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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi dan bentuk penyajian 
kesenian Dongkrek di Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  
Data dalam penelitian diperoleh dengan cara (1) observasi, (2) wawancara, (3) 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrument utam dalam penelitian ini dengan alat 
bantu berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi, 
catatan lapangan, dan alat perekam audio dan visual. Analisis data dilakukan dengan 
beberapa tahap yaitu (1) mengolah dan mempersiapkan data, (2) membaca 
keseluruhan data, (3) menganalisa lebih detail dengan mengcoding, (4) menerakan 
proses coding untuk mendeskripsikan seting, orang-orang, kategori-kategori, (5) 
menunjukan deskripsi dari tema-tema ini akan disajikan kembali dalam laporan 
kualitatif.. Adapun uji keabsahan data menggunakan (1) triangulasi, (2) menerapkan 
member checking, (3) membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil 
penelitian, (4) mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti dalam penelitian, 
(5) memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan, (6) melakukan tanya jawab 
dengan sesama rekan peneliti, (7) mengajak seorang auditor untuk mereview 
keseluruhan proyek penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi musik kesenian Dongkrek di 
Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun adalah (1) sebagai iringan kesenian , (2) 
sebagai pengungkapan emosi, (3) sebagai sarana komunikasi, (4) sebagai pelestari 
budaya, (5) sebagai representasi simbol, (6) sebagai hiburan, (7) sebagai ritual, (8[) 
sebagai kesinambungan budaya. Bentuk penyajian berupa ansambel perkusi dengan 
vokal yang melantunkan tembang-tembang Jawa kuno dan lagu yang dapat 
menunjang unsur cerita dari kesenian Dongkrek. Alat musik yang digunakan 
merupakan Alat musik perkusi ritmis yaitu kentongan, korek, kendang, kenong, gong 
pamungkas, gong beri, dan bedug. Tata cara penyajian meliputi bloking pemain, 
waktu pertunjukan, tembang atau lagu yang dibawakan, tempat dan urutan penyajian, 
bentuk musik yang dimainkan berupa transkrip notasi. Bloking pertunjukan terdiri 
dari dua tata cara, yaitu seting menetap dan seting bergerak.  
 
Kata Kunci: Fungsi, Bentuk penyajian,  Kesenian Dongkrek 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan ragam kebudayaan.  Terdapat 
berbagai jenis kesenian sebagai hasil budaya sesuai karakter masyarakat, dimana 
kesenian tersebut berisi warisan budaya yang kental akan identitas masyarakat 
pendukungnya. Beragam kesenian daerah yang ada di Indonesia berkembang 
melalui nilai-nilai luhur dan proses sosial. Seni pertunjukan di Indonesia 
berangkat dari suatu keadaan dimana dia tumbuh di dalam lingkungan-lingkungan 
etnik, adat atau kesepakatan bersama yang turun temurun mengenai perilaku yang 
sangat besar untuk menentukan kebangkitan kesenian (Sedyawati,1981:52) 
Dari segi fungsi, kesenian tradisi juga mempunyai unsur ritual serta 
berkaitan dengan upacara-upacara adat yang ada. Berciri menggunakan bahasa, 
pakaian adat, serta cerita yang disampaikan menjadi bukti akan pengaruh 
keaadaan sosial masyarakat setempat terhadap kesenian tersebut. Meskipun 
terdapat kesenian tradisi yang terpengaruh oleh sosial masyarakat dari daerah 
lain, hal tersebut tidak terlepas dari interaksi sosial serta budaya yang terjadi di 
masyarakat tersebut dengan masyarakat lain. 
Menurut Arnold Houser dalam Caturwati (2007:37) seni tumbuh dan 
berkembang lebih banyak merupakan hasil ekspresi dan kreativitas masyarakat 
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pemiliknya. Masyarakat dan seni merupakan kesatuan yang satu sama lain saling 
terikat dan berkaitan. Oleh karenanya hadirnya sebuah kelas atau golongan 
tertentu akan menghadirkan gaya seni yang tertentu pula sesuai dengan bentuk 
masyarakat yang ada pada saat itu. 
Salah satu kesenian yang terdapat di daerah Jawa Timur  adalah 
Dongkrek. Kesenian Dongkrek adalah kesenian dari daerah Kabupaten Madiun. 
Tumenggung Prawirodipoero adalah pelopor  terciptanya kesenian ini. 
Berdasarkan cerita masyarakat kesenian Dongkrek digunakan untuk mengusir 
wabah penyakit yang melanda masyarakat di daerah Mejayan. Wabah penyakit 
atau pageblug yang melanda dipercaya oleh masyarakat sebagai gangguan dari 
makhluk halus, ketika sakit di siang hari maka malam harinya meninggal dunia. 
Dilihat dari awal mula terciptanya kesenian Dongkrek merupakan kesenian ritual 
yang digunakan sebagai tolak bala. 
Kesenian Dongkrek dipentaskan dalam bentuk tarian topeng yang terdiri 
dari topeng kakek tua, topeng genderuwo, topeng putri, topeng masyarakat dan 
topeng gendongan. Kesenian Dongkrek biasa dipentaskan dalam bentuk arak-
arakan. Arak-arakan dalam kesenian Dongkrek mempunyai maksud agar 
keburukan dapat hilang dari seluruh wilayah yang terjadi pageblug atau wabah. 
Kesenian Dongkrek menceritakan tentang pertarungan antara kakek tua sebagai 
simbol kebaikan dan gerombolan genderuwo sebagai simbol keburukan yang 
berakhir dengan dimenangkan oleh kakek tua. 
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Kesenian Dongkrek dipentaskan saat bersih desa atau hari ulang tahun 
daerah. Masih jarang ditemui kesenian Dongkrek dipentaskan dalam khitanan, 
hajatan atau acara lain. Hal ini tidak lepas dari fungsi dari kesenian Dongkrek itu 
sendiri yang bersifat sakral. Seperti yang terjadi dengan kesenian dari daerah lain, 
saat ini kesenian Dongkrek kurang mendapat perhatian, kesenian Dongkrek yang 
dahulu dianggap sakral kini mulai luntur. Pementasan kesenian Dongkrek saat ini  
masih terbatas untuk pelestarian budaya saja. 
Masuknya kesenian dari daerah lain juga memeliki andil terhadap 
perkembangan kesenian Dongkrek. Mejayan atau Caruban yang berarti carub atau 
bercampur adalah daerah dimana banyak latar belakang budaya yang berbeda. 
Sehingga terjadi percampuran budaya kesenian dari daerah lain yang ikut 
berkembang pada masanya di daerah Mejayan, bahkan tidak jarang hingga saat 
ini sering dijumpai pertunjukan kesenian Dongkrek yang  dipentaskan bersama 
dengan kesenian lain dalam satu pertunjukan. 
Alat musik yang digunakan dalam kesenian Dongkrek adalah bedug, 
kentongan, gong besi, gong ageng, kempul dan korek. Korek merupakan alat 
musik tradisional yang terbuat dari kayu berbentuk papan kayu yang diberi 
pegangan dan bergerigi berbunyi krek. Dalam perkembangannya, ada beberapa 
alat musik yang ditambahkan dalam pementasan kesenian Dongkrek. Seperti yang 
dikatakan Kayam (1981:38-39) kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat. 
Sebagai salah satu yang penting dari sebuah kebudayaan, kesenian adalah 
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ungkapan kreativitas dan kebudayan itu sendiri. Masyarakat yang menyangga 
kebudayaan dan demikian juga  kesenian, mencipta, memberi peluang untuk 
bergerak, memelihara, menularkan, mengembangkan untuk kemudian 
menciptakan kebudayaan baru lagi. 
Meskipun ada penambahan alat musik dalam kesenian Dongkrek akibat 
dari interaksi masyarakat dan masuknya budaya dari daerah lain, kesenian 
Dongkrek belum mengalami banyak perubahan dalam segi musik maupun 
geraknya. Kata Dongkrek berasal dari alat musik yang digunakan, berupa bedug 
yang berbunyi dong dan korek yang berbunyi krek. Dari dua alat musik tersebut 
kesenian ini disebut Dongkrek. 
Dilihat dari alat dan bentuk musiknya Dongkrek memiliki ciri khas yang 
kuat, dikarenakan bentuk bunyi yang khas dari alat musik yang dimainkan. Alat 
musik korek yang tidak terdapat pada kesenian lain membuktikan bahwa 
Dongkrek merupakan kesenian asli yang belum mendapat banyak pengaruh dari 
daerah lain. Dari beberapa hal tersebut  memberikan rasa ketertarikan untuk 
melihat Dongkrek dari sisi fungsi dan bentuk penyajian iringan kesenian 
Dongkrek yang ada di kecamatan Mejayan 
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B. Fokus Masalah 
Terciptanya kesenian Dongkrek yang merupakan kesenian ritual dan 
sakral, banyak yang dapat dibahas dalam kesenian tersebut. Untuk lebih terarah 
dan tercapainya tujuan dari penelitian ini agar tidak terjadinya kesimpangsiuran, 
maka penelitiaan ini memfokuskan masalah pada fungsi dan bentuk penyajian 
musik iringan dari kesenian Dongkrek yang ada di Kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi dan bentuk 
penyajian musik iringan yang ada pada kesenian Dongkrek di Kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. diantaranya yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Menambah wawasan tentang kesenian Dongkrek berdasar fungsi dan 
bentuk penyajian musik kesenian Dongkrek 
b) Menjadi referensi selanjutnya yang akan meneliti kesenian Dongkrek 
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2. Manfaat Praktis 
a) Bagi pelaku kesenian, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pemecahan masalah kesenian Dongkrek. 
b) Bagi pemerintah setempat penelian ini dapat digunakan sebagai acuan 
dalam melestarikan kesenian Dongkrek di Kecamatan Mejayan . 
c) Bagi masyarakat penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman terhadap 
kesenian Dongkrek yang ada di Kecamatan Mejayan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Seni Musik 
Kutipan dalam Wardana (1990: 7-8) Plato, seorang Yunani kuno, 
mengatakan bahwa seni bukanlah imitasi sesuatu yang tampak, melainkan 
kembali ke prinsip-prinsip yang alami. Keindahan alam adalah imajinasi yang 
paling jelas dari kenyataan ideal. 
Selain itu arti musik menurut Prier (2011: 123) adalah: 
a. Musik adalah bunyi riil (akustis), suatu peristiwa yang dialami dalam 
dimensi ruang dan waktu (bersamaan dengan tari dan pantomim); 
namun musik melebihi bunyi alamiah seperti suara angina dsb. Maka: 
b. Musik adalah suatu produk dari akal manusia (bersamaan dengan hasil 
seni yang lainya seperti missal sastra); musik bukanlah suatu 
kenyataan obyektif seperti harmoni bintang yang seakan-akan 
“mendikte” manusia untuk menciptakan/mendengarkan musik 
menurut suatu skema. Maka: 
c. Musik dialami sebagai akor yang konsonan / disonan, ritme, warna 
suara tertentu; karena oleh telinga manusia tidak hanya didengar tetapi 
juga dinilai sebagai bunyi kualitatif yang memuat suatu arti; musik 
memuat suatu arti namun tidak sejelas seperti bahasa dan lambang. 
Maka 
d. Musik adalah sesuatu yang mempunyai arti dalam dirinya 
sendiri,manusia yang bermusik mengalami arti ini pada saat tersebut. 
Ensiklopedi Nasional Indonesia (1990:413) musik didefinisikan 
sebagai sebuah cetusan ekspresi perasaan atau pikiran yang dikeluarkan 
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secara teratur dalam bentuk bunyi. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:766) musik didefinisikan sebagai: 
a. Ilmu atau seni menyusun nada atau suara di urutan, kombinasi, dan 
hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 
mempunyai kesatuan dan kesinambungan  
b. Nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga mengandung 
irama, lagu, dan keharmonisan( terutama yang menggunakan alat-alat 
yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu) 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa seni musik 
adalah sebuah pengungkapan ekspresi, perasaan dan pikiran yang dikeluarkan 
dalam bentuk bunyi atau suara yang disusun secara teratur sehingga 
membentuk suatu kesatuan dan kesinambungan. 
2. Fungsi Musik 
Fungsi seni menurut Murgianto dalam Yeniningsih (2007: 215) dapat 
digolongkan dalam dua bagian:  
a. Fungsi individual yang terdiri dari fungsi secara psikis dapat berupa  
pengalaman estetis,dan secara fisik dapat berupa alat-alat peraga. 
b. Fungsi sosial yang terdiri dari fungsi sebagai rekreasi, komunikasi, 
interaksi dengan pihak luar, keagamaan dan bidang pendidikan 
Fungsi seni menurut Kustap (2008: 8-11) mendefinisikan beberapa 
fungsi musik dalam masyarakat yaitu: fungsi komunikasi; fungsi respon 
sosial; fungsi pendidikan norma sosial; fungsi pelestarian kebudayaan; fungsi 
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pemersatu bangsa dan fungsi representasi simbol. Selain itu Sugianto 
(2004:74) dalam fungsi sosial budaya, musik daerah memiliki fungsi sebagai 
berikut yaitu: sarana upacara adat; media bermain; media penerangan;dan 
iringan pertunjukan. 
Meriam (1964: 218) berpendapat tentang pengertian fungsi musik 
yaitu: fungsi pengungkapan emosional; fungsi penghayatan estetis 
;fungsihiburan;fungsi sarana komunikasi; fungsi perlambangan; fungsi reaksi 
jasmani;fungsi intuisi sosial dan ritual keagamaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas terdapat beberapa teori yang 
digunakan peneliti untuk membahas musik iringan dari kesenian Dongkrek 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengiring Tarian: bahwa musik memiliki peran yang sangat penting 
dalam sebuah pertunjukan seni. Musik dapat mendukung suasana yang 
disampaikan dengan seni gerak maupun peran. Meskipun iringan tari 
juga terdapat sumber bunyi yang didapat dari faktor internal penari 
seperti tepuk tangan, hembusan nafas dan hentakan kaki, namun bunyi 
eksternal penari memberi pengaruh lebih terutama sebagai peunjang 
sebuah tarian. 
b. Fungsi Pengungkapan Emosional: sejak jaman dahulu musik 
digunakan untuk mengungkapkan emosi yang dirasakan, perasaan 
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senang, sedih, bahagia atau menggambarkan sebuah keadaan 
diungkapkan melalui musik. 
c. Fungsi Sarana Komunikasi: musik memiliki fungsi komunikasi 
memiliki arti bahwa musik yang berlaku di suatu daerah mengandung 
isyarat-isyarat tersendiri dan diketahui oleh masyarakat pendukung 
kebudayaan musik tersebut, dimana  ada kebudayaan musik selalu 
memiliki arti dan tujuan tersendiri dibalik musik itu sendiri. 
d. Fungsi Pelestari Budaya:  yang dimaksud musik memiliki fungsi 
sebagai pelestari budaya adalah dimana musik sebagai hasil budaya 
masih digunakan hingga sekarang dan dipertahankan oleh masyarakat 
pendukung kebudayaan musik tersebut, selain itu musik juga 
digunakan mendukung kebudayaan lain seperti pengiring tari dan 
pementasan tradisi lain dimana hal tersebut tidak dapat dilepaskan. 
e. Fungsi Representasi Simbol: musik sebagai reresentasi simbolik 
adalah musik digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan simbol-
simbol dan nilai-nilai tradisi dan budaya masyarakat, perasaan khas 
yang dialami disimbolkan melalui musik. 
f. Fungsi Hiburan: musik sebagai hiburan diartikan musik mempunyai 
fungsi menyenangkan hati dan memberikan rasa puas. Keharmonisan 
nada, melodi maupun ritme dari musik bisa membuat seseorang 
merasa senang dan terhibur meskipun ada beberapa yang tidak 
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mengetahui isi dari musik yang dinikmati. Saat ini musik lebih banyak 
digunakan sebagai hiburan, hal tersebut tidak lepas dari perkembangan 
pesat dari industri musik. 
g. Fungsi Perlambangan: musik sebagai perlambang dapat dijelaskan 
bahwa musik memberikan perlambangan dari suatu hal. Melodi, ritme 
dan tempo musik memberikan suasana tersendiri pada sebuah 
pertunjukan musik. Unsur-unsur musik digunakan untuk 
melambangkan keadaan yang ingin disampaikan sehingga rasa senang, 
sedih, gundah dan suasana lainnya dapat dilambangkan dengan musik. 
h. Fungsi Intuisi Sosial dan Ritual Keagamaan: dalam tradisi masyarakat 
musik sering digunakan sebagai ritual-ritual kebudayaan masyarakat. 
Suara atau bunyi yang dikeluarkan dipercaya mempunyai kekuatan 
atau arti sendiri. Sampai saat ini musik masih digunakan dan memberi 
kontribusi social dan keagamaan dalam masyarakat. 
i. Fungsi Kesinambungan Budaya: budaya masyarakat yang 
disampaikan melalui musik akan terus ada dan disampaikan secara 
turun-temurun melalui musik sehingga norma-norma yang ada dalam 
sebuah budaya akan terus dibawa dalam musik sehingga dapat 
dipertahankan 
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3. Bentuk Penyajian 
Di dalam seni, bentuk dimaksudkan sebagai rupa indah yang 
menimbulkan kenikmatan artistik melalui penglihatan dan pendengaran. 
Bentuk indah dicapai karena keseimbangan struktur artistik, keseluruhan 
harmoni dan relaksasi (Shadily, 1986: 448). Menurut Prihatini (2008: 195) 
bentuk dalam seni adalah wadah untuk menuangkan isi yang ingin di 
sampaikan oleh seniman. Bentuk penyajian di dalam Djelantik (1999: 73) 
yaitu bagaimana kesenian itu disuguhkan kepada kepada yang 
menyaksikanya, penonton ,para pengamat, pembaca pendengar, khalayak 
ramai pada umumnya 
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bentuk 
penyajian musik merupakan susunan dari semua unsur yang membentuk 
sebuah pertunjukan musik. Hal yang berbeda dari teori Barat susunan pemain 
dibagi dalam beberapa istilah mulai dari pemain solo hingga berbentuk 
ansamble besar. Ansambel adalah bentuk musik yang disajikan melalui 
beberapa instrumen musik yang dimainkan oleh sekelompok pemain. 
Instrumen yang dimainkan bisa terdiri dari alat-alat musik sejenis atau 
beberapa jenis (Prabowo,1996:7). Menurut Prier (2009) pembagian jumlah 
pemain menurut teori Barat adalah sebagai berikut: 
a. Solo: sendirian berarti memainkan sendiri atau tunggal,bisa juga 
diartikan bermain sendiri dan yang lain menjadi pengiring bila 
bermain dalam ansamble besar 
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b. Duo: Ciptaan Untuk dua alat musik atau dapat diartikan dimainkan 
dengan dua alat musik atau vokal. 
c. Trio: Bila tiga alat musik main bersama. atau memainkan dengan tiga 
alat musik atau vocal. 
d. Quartet: Istilah untuk sebuah komposisi bagi empat alat musik atau 
empat penyanyi yang bermusik secara solo  
e. Quintet: Istilah untuk komposisi bagi lima alat musik atau penyanyi 
yang bermusik secara solo 
f. Ansambel berarti bersama, merupakan kelompok musik yang bermain 
bersama dengan jumlah penyanyi maupun pemain alat musik yang 
terbatas. Trio, quartet, atau quintet termasuk Ansambel  
g. Orkestra: kelompok ansambel yang lebih besar. Masing-masing alat 
musik dimainkan oleh sekelompok pemain di bawah pimpinan seorang 
conductor (dirigen). Sedangkan menurut Banoe (2003:311), orkestra 
adalah gabungan sejumlah besar pemain musik  
 
Kesenian tradisi juga memiliki bentuk penyajian berdasarkan susunan 
pemain. Bentuk susunan gamelan juga terdapat bentuk berdasar bagian-
bagianya. Seperti yang dikatakan Santoso (1986:10) bagian-bagian dalam 
pertunjukan gamelan yaitu: 
a. Gamelan Uyon-uyon Ganep: Gamelan yang lengkap bagian-bagianya 
b. Gamelan Uyon-uyon Madya: Bagian-bagianya tidak lengkap. Tanpa 
bedhug, bonang, saron 
c. Gamelan Klenengan Gadhon: Ini sama dengan gamelan uyon-uyon-
Madya, tetapi tanpa kenong dan kempul, tanpa gong gantung, pakai 
gong kemodhang 
d. Gamelan Sengganen: Bagian-bagianya berwujud bilah semua. 
Bonang, kethuk, kempul , kenong dan gongnya juga berwujud bilah 
semua. Bilahnya pakai pencu 
e. Gamelan Cilik: Bagian-bagianya juga berwujud bilah semua . Jadi 
seperti gamlan sengganen . Bedanya: Gamelan sengganen terbuat dari 
gangsa (perunggu) , gamelan Cilik dari besi atau kuningan. 
f. Gamelan Monggang: Bagian-bagianya: Bonang, tajeh , kenong, 
penantong, ketipung, gong gedhe. 
g. Gamelan Kodong Ngorek: Bagian-bagianya: bonang, rinjal, kecer, 
klinting, gender, gambang, kenong, panantang, ketipung, gong gedhe. 
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h. Gamelan Carabalen: Bagian-bagianya: panenbung, kenong, kempul, 
ketipung, gong gedhe. Gunanya untuk menabuh atau memukul latihan 
perang atau tarian wiring ( perang tanding pada wayang orang). 
 
Margono (2007:115) mengatakan bahwa penyajian bukan hanya 
menata materi sajian tapi juga tempat penyajianya bahwa bentuk penyajian 
terdapat setting atau tata latar dari suatu pertunjukan yang dapat menunjang 
kualitas dari sebuah pertunjukan. Seperti yang dikatakan Sumarsam 
(2003:148) bahwa interaksi antara beberapa kelompok etnis , terutama orang-
orang Eropa, Indo, Cina, dan priyayi jawa, masing-masing mempunyai sistem 
nilai dan ideologi sendiri-sendiri. Interaksi ini mengakibatkan kekayaan 
variasi isi dan konteks kesenian 
Dari beberapa pernyataan di atas maka penelitian ini membagi bentuk 
penyajian berdasar tata cara pelaksanaan dan tempat  pertunjukannya menjadi 
dua yaitu: 
a. Pertunjukan Bergerak 
Pertunjukan bergerak biasa disebut oleh masyarakat dengan istilah 
arak-arakan. Arak-arakan merupakan bagian dan mendominasi rangkaian 
pelaksana upacara ritual yang dijalani tampak dilaksanakan dengan jalan 
prosesi atau arak-arakan prosesi ini dilakukan dari satu tempat kembali ke 
tempat yang sama, namun demikian, tidak semua upacara yang disebut ini 
dilakukan dengan cara arak-arakan (Kusmayati, 2000: 19). 
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Dalam kamus ilmiah (1992:135) arak-arakan adalah iring-iringan 
pesta atau karnaval yang berarak, pawai, dan berjalan bersama-sama 
dengan beriring-iringan membawa properti untuk melukiskan suatu 
peristiwa. Dari pengertian di atas arak-arakan merupakan sebuah prosesi 
pertunjukan dimana manusia berjalan membawa properti dan kelengkapan 
pertunjukan tersebut berkeliling dari satu tempat dan kembali ke tempat 
awal memulai, sehingga arak-arakan menggunakan latar dan tata letak 
pertunjukan berdasarkan tempat yang dilewati. 
b. Pertunjukan Tidak Bergerak ( Menetap ) 
Berbeda dengan arak-arakan, pertunjukan tidak bergerak lebih 
bersifat menetap pada suatu latar dengan penambahan unsur-unsur yang 
dapat menunjang pertunjukan tersebut. Murgiyanto (1985;116) 
mengatakan bahwa pertunjukan dapat dilakukan di pendopo, di sebuah 
bangunan sementara yang khusus didirikan ketika orang melakukan 
perayaan (tarub) atau cukup di halaman atau tempat-tempat terbuka yang 
cukup luas (ketoprak, ludruk srandul, wayang topeng). 
Hal ini berarti pertunjukan tidak bergerak merupakan jenis 
pertunjukan yang menetap dan tidak berpindah. Dahulu beberapa 
pertunjukan tradisi dilakukan di tempat-tempat sederhana, namun hal itu 
berubah ketika dibangunnya gedung-gedung pertunjukan dan 
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mempengaruhi cara dan tatanan bentuk pertunjukan kesenian tradisi itu 
sendiri. 
Jadi bentuk penyajian yang dimaksud adalah cara dari 
mempertujukkan sebuah karya seni hingga dapat dinikmati, dimengerti dan 
dipahami. Perpaduan dari keindahan artistik tata panggung, karya seni dan 
sajian yang dipertunjukan merupakan bagian-bagian dari sebuah pertunjukan 
yang saling mendukung. Musik tradisi yang muncul dan berkembang dalam 
masyarakat pada dasarnya memiliki bentuk menurut ciri khas sebuah kesenian 
itu tersendiri. Begitu juga dengan kesenian Dongkrek, yang ada di kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun juga memiliki bentuk-bentuk musik sendiri yang 
dipengaruhi oleh sosial masyarakat pendukung kesenian tersebut. 
4. Alat Musik Perkusi 
Alat musik digolongkan berdasarkan organologi yang merujuk pada 
sumber bunyi dari setiap alat musik. Menurut Banoe (2003:312) organologi 
adalah ilmu tentang alat musik,studi mengenai alat-alat musik. Sumber bunyi 
dari sebuah instrumen musik berdasarkan, sumber bunyi, cara alat tersebut 
berbunyi dan sistem penalaan atau pelarasan sebuah instrument musik. Myers 
(2004:40) menggolongkan intrumen musik berdasarkan sumber bunyinya 
yaitu: 
a. Idiophone: instrumen musik yang sumber bunyinya dihasilkan dari 
alat itu sendiri. Contoh: gong, marimba, cowbell. 
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b. Aerophone: instrument musik yang sumber bunyinya dihasilkan 
dari udara yang ada di dalam ata musik tersebut atau ditiup. 
Contoh: rekorder, piccolo, flute, trombone, saxophone, terompet, 
clarinet, oboe. 
c. Cordhophone: instrument musik yang sumber bunyinya dari 
dawai. Intrumen ini mempunyai sumber bunyi berupa dawai atau 
senar. Contoh: Gitar, biola, cello, contra bass, banjo 
d. Membranophone: instrument musik musik yang sumber bunyinya 
dihasilkan dari membran atau kulit yang ditegangkan pada alat 
musiknya. Contoh: Drum, conga, bongo, kendang, table. 
e. Electrophone: Instrumen musik yang sumber bunyinya dari alat 
elektronik. Seiring perkembangan jaman mulai muncul instrument 
musik elektonik. Contoh: electone, organ, synthesizer. 
Alat musik perkusi mempunyai ragam jenis dan cara permainan yang 
memberikan suara yang khas dari masing masing alat musiknya. Menurut 
Prier (2009: 159) perkusi merupakan sejumlah alat musik yang 
membunyikanya dengan cara dipukul, digoyang atau ditumpuk. Alat musik 
perkusi berdasarkan sumber bunyinya masuk dalam kategori 
membranophone, idiophone dan segala alat musik yang tidak menghasilkan 
nada tetapi hanya suara gaduh. 
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Kesenian Dongkrek menggunakan beberapa alat musik dalam 
pertunjukan. Beberapa alat tersebut dapat digolangkan berdasarkan sumber 
bunyinya. Gong beri, Gong Pamungkas dan Korek berdasar sumber bunyinya 
termasuk dalam jenis alat musik idiophone, sedangkan bedug menurut sumber 
bunyinya termasuk dalam alat musik membranophone. Dalam kesenian  
Dongkrek belum terdapat kelompok instrumen dari jenis sumber bunyi lain. 
Seluruh alat musik yang digunakan dalam kesenian Dongkrek adalah alat 
musik perkusi. 
5. Vokal 
Vocal adalah musik yang dikeluarkan oleh suara manusia sebagai 
sumber bunyinya. Menurut Jamalus (1988: 49), bernyanyi adalah suatu 
kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui nada dan kata-kata. 
Sebagaimana setiap sesuatu yang bergetar menghasilkan bunyi, pita suara 
juga menghasilkan bunyi. Bunyi yang dihasilkan oleh pita suara itu menjadi 
bunyi dasar manusia. Bunyi dasar suara itu dapat diubah-ubah dengan cara 
mengubah bentuk mulut dan pergerakan lidah (Purwanto, dkk : 2005). 
Vokal dalam kesenian Dongkrek biasa dimainkan oleh satu atau dua 
orang penyanyi atau juga bisa dibawakan oleh pembawa acara. Selain itu 
penari juga menyanyikan lagu-lagu dolanan dengan bentuk gerak dan peran 
yang diperagakan.  
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6. Musik Tradisional 
Tradisional diambil dari kata tradisi yang berarti warisan dari masa 
lalu yang masih dan terus dilakukan sampai masa kini, hal ini dapat 
dipandang bahwa tradisi merupakan sesuatu pusaka atau warisan yang harus 
dijaga secara utuh. Tradisi juga dapat dipandang sebagai hal yang dinamis, 
saat budaya baru berkembang tradisi dapat digunakan sebagai inkulturasi 
yang memadukan budaya baru dan tradisi lama yang terus dijaga sebagai 
identitas (Prier, 2009:219). Selain itu Sedyawati (1981: 23) mengatakan 
bahwa musik tradisional adalah musik yang digunakan sebagai perwujudan 
nilai budaya yang sesuai dengan tradisi masyarakat yang mendukungnya.  
Menurut Ki Hajar Dewantara  (Dalam Lindsay, 1991 : 43–44) musik 
tradisional merupakan bagian dari kesenian tradisional. Kesenian tradisional 
atau seni rakyat disamakan dengan kesenian daerah, dan tumbuh di kalangan 
rakyat, lantaran dari masyarakat kecil saling mengenal secara akrab. Kesenian 
tradisional adalah budaya yang diterima secara turun temurun dan dijaga 
kelestariannya.  
Rustiyanti (2010 : 23) seni tradisi termasuk musik di dalamnya, bisa 
diartikan sebagai pewarisan budaya maupun sebagai pemberi inspirasi 
penciptaan suatu karya. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa musik tradisional merupakan musik yang tumbuh dan berkembang di 
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masyarakat secara turun temurun dan terus berlangsung, sekaligus dijaga 
sebagai identitas masyarakat pendukung musik tradisi tersebut. 
7. Kesenian Dongkrek 
Kesenian Dongkrek menurut Kutanegara (2012) terlahir diantara 
tenunan tebal dari pengalaman budaya, kesejarahan, dan tradisi yang begitu 
mendalam. Dalam historisnya kesenian ini diyakini sebagai kesenian sakral 
yang menyejarah bagi masyarakat Mejayan maupun Caruban. Kesenian 
Dongkrek terbentuk berdasarkan keadaan sosial dan budaya masyarakat pada 
waktu itu. Sumarsam (2003-3)  untuk memahami suatu budaya musikal 
terletak pada pandangan sejarahnya. Proses ini juga terdapat pada kesenian 
Dongkrek yang mulanya merupakan kesenian ritual.  
Kesenian ini memang memiliki pesan kesejarahan yang panjang. 
Pesan itu disampaikan melalui simbol-simbol aktor lakonnya, alur ceritanya 
maupun instrument pengiring yang mengiringinya. Dari sudut pandang emik, 
pesan itu bernilai mistis dan magis karena karena dalam perkembangan 
historisnya kesenian ini dipercaya mampu mengusir pageblug atau penyakit 
yang disebabkan oleh makhluk halus. (Kutanegara:2012:4) 
Terdapat beberapa unsur dalam pertunjukan kesenian dongkrek. Mulai 
dari pelaksanaan pertunjukan Dongkrek sendiri yang meliputi tata panggung, 
tata rias, dan mengelola berlangsungnya pertunjukan, maupun dari pelaku 
kesenian Dongkrek yang terbagi dalam beberapa unsur diantaranya: 
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a. Penari  
Keseluruhan penari dalam kesenian Dongkrek memakai topeng 
sebagai lambang seni peran yang dilakoni penari kesenian Dongkrek. 
Bentuk gerak yang diperankan setiap penari dibedakan berdasar topeng 
yang meraka gunakan. Adapun bentuk topeng dari kesenian Dongkek 
adalah: 
1) Topeng Orang Tua 
 
Gambar 1. Topeng Orang Tua (Eyang Palang) 
(Dok. Hening, Agustus :2015) 
Topeng orang tua digambarkan sebagai wujud tokoh sakti. 
Keberadaan orang tua ini diyakini masyarakat sebagai tokoh yang 
membebaskan Mejayan dari pageblug (Kutanegara :2012:79). 
2) Topeng Roro Peyot 
 
Gambar 2. Topeng Roro Perot 
(Dok. Agustus, 08:2015) 
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Topeng Roro Perot digambarkan sebagi wujud wanita Jawa 
pada umumnya yang memiliki mulut peyot perot dan tompel. 
Tokoh ini dikarakterkan sebagai perwujudan Roro Perot dan juga 
sebagai manifestasi atas keberadaan wewe putih (Kutanegara 
:2012:78). 
3) Topeng Roro Ayu 
 
Gambar 3. Topeng Roro Ayu 
(Dok.Hening, Agustus:2015) 
Topeng ini dicirikan oleh keberadaan parasnya yang ayu 
(cantik) tatapan mata sendu dan sedikit senyum yang menjadikan 
karakter topeng ini sebagai perwujudan dari wanita yang lembut, 
keibuan,dan cantik (Kutanegara: 2012:79) 
4) Topeng Genderuwo Merah 
 
Gambar 4. Topeng Genderuwo Merah 
(Dok.Hening, Agustus:2015) 
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Topeng Genderuwo Merah digambarkan sebagai sosok seram 
mudah emosi. Warna merah dalam topeng ini disimbolkan dari 
keberanian yang bersifat negatif. Bisa dimaknai topeng Genderuwo 
Merah sebagai sosok beringas, tidak sabaran dan memiliki fisik yang 
kuat (Cahyani: 2015:53). 
5) Topeng Genderuwo Hitam 
 
Gambar 5. Topeng Genderuwo Hitam 
(Dok. Hening, Agustus:2015) 
Topeng Genderuwo Hitam ini dilambangkan sebagai sosok yang 
penuh nafsu aluamah dan beringasan yang membuat manusia 
sombong, memiliki semua yang diinginkan atau serakah (Cahyani: 
2015:53). 
6) Topeng Genderuwo Putih 
 
Gambar 6. Topeng Genderuwo Putih 
(Dok. Hening, Agustus : 2015) 
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Topeng Genderuwo Putih digambarkan sebagai watak yang 
baik yang memiliki tata krama dan dan manusiawi. Sifat yang baik 
itu digambarkan kepada sifat mutmainah (Cahyani: 2015:54). 
7) Topeng Genderuwo Kuning 
 
Gambar 7. Topeng Genderuwo Kuning 
(Dok. Hening, Agustus: 2015) 
Terlepas dari bentuk wujudnya yang menyeramkan topeng 
Genderuwo Kuning merupakan simbol dari kelincahan, 
kebijaksanaan, kesatria dan berani menanggung dosa namun masih 
bersifat duniawi dan memuja keindahan serta harta. Gambaran 
sifat Genderuwo Kuning merupakan perlambang sifat supiah 
(Cahyani: 2015:54). 
b. Pengiring 
Peran pengiring atau pemain musik dalam kesenian Dongkrek 
memiliki peran yang cukup penting dan tidak dapat dipisahkan. Hubungan 
ini dipengaruhi oleh keselarasan ritmis dari gerak dan bunyi. Wujud dan 
bentuk instrumen dari kesenian Dongkrek sebagian besar berbentuk alat 
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musik perkusi. Berikut adalah alat musik yang dimainkan dalam kesenian 
Dongkrek, 
1) Bedug 
 
Gambar 8. Bedug Dongkrek 
(Dok. Hening, Agustus : 2015) 
Salah satu gendang besar dalam gamelan dan bisanya 
dipakai sebagai sarana komunikasi dalam masjid atau langgar. 
(Prier: 2009:17) bedug dalam kesenian Dongkrek memiliki ukuran 
yang sedikit lebih kecil dari bedug pada umumnya dan 
menghasilkan bunyi dung dung. 
2) Kentongan 
 
Gambar 9. Kentongan 
(Dok. Hening, Agustus : 2015) 
Kentongan bisa dibuat dari batang bambu yang diberi 
lubang kecil memanjang pada sisi bagian atasnya. Instrumen ini 
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termasuk dalam karegori instrumen idiophone (Kutanegara 
:2012:54). 
3) Gong Beri 
 
Gambar !0. Gong Beri 
(Dok. Hening, Agustus :2015) 
Instrumen gong beri berbentuk seperti gong pada umumnya, 
perbedaanya terletak pada lubang resonator yang lebih pipih dan 
bentuk pencu yang lebih kecil (Kutanegara :2012:56). 
4) Korek 
 
Gambar 11. Korek 
(Dok. Hening, Agustus : 2015) 
Instrumen korek ini merupakan instrumen yang jarang ditemui, 
pada daun instrumen ini terdapat tangkai kayu persegi panjang dan di 
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sebelah sisi lainya terdapat gerigi. Bunyi instrumen ini krek, bila 
diputar putar instrumen ini berbunyi erek-erek-erek-erek (Kutanegara 
:2012:58). 
5) Kenong 
 
Gambar 12. Kenong 
(Dok. Hening, Agustus: 2015) 
Nama alat gamelan berpencon dengan pencu menghadap ke atas. 
Diletakkan secara kelompok di atas sebuah sebuah tempat dari kayu 
yang disebut rancakan (Prier: 2009:87). 
6) Gong Pamungkas 
 
Gambar 13. Gong Pamungkas 
(Dok. Hening, Agustus:2015) 
28 
 
Dalam gamelan jawa instrumen ini biasa disebut kempul, yaitu 
sejenis gong yang mempunyai ukuran lebih kecil. Jenis pencon ini 
dipasang dengan cara digantungkan pada sebuah gayor dan 
menghadap ke samping ( Prier:2009:87). 
7) Kendang 
 
Gambar 14. Kendang 
(Dok. Hening, Agustus : 2015) 
Alat musik ini terbuat dari kayu berbentuk silinder, kedua 
ujungnya ditutup dengan kulit binatang dan mempunyai berbagai 
ukuran ( Prier:2009:52). 
Instrumen kendang merupakan instrumen tambahan akibat 
adanya perkembangan dari kesenian Dongkrek itu sendiri. Sedangkan 
instrumen asli Dongkrek yang digunakan untuk ritual adalah korek, 
bedug, gong beri dan kentongan biasanya digunakan 2 sampai 3 untuk 
instrumen korek dan kentongan. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Rendi Indrayanto mahasiswa Pendidikan Seni Musik, Fakultas 
Bahasa dan seni, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul Fungsi 
dan Bentuk Penyajian Musik Sholawat Khotanabi di Dusun Pagerjo Desa 
Mendolo Lor Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa fungsi musik Sholawat Khotanabi adalah (1) sarana 
komunikasi antara pemain, pendengar serta sang pencipta, (2) sarana hiburan bagi 
masyarakat, (3) media penerangan sebagai misi dakwah, (4) pendidikan norma 
sosial berupa pesan moral, (5) pelestari kebudayaan Jawa dengan laras gamelan 
Jawa slendro maupun pelog, (6) ritual keagamaan, dan (7) identitas masyarakat 
dengan unsur-unsur budaya Jawa. Bentuk penyajian musik Khatanabi disajikan 
dengan bentuk ansamble yang meliputi (1) wujud musik Sholawat Khotanabi (2) 
bloking atau setting dan (3) persiapan pementasan. 
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah Kajian Bentuk dan Fungsi 
Kesenian Lengger Budi Lestari Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung 
yang diteliti oleh Dyah Sri Rahayu. Penelitian ini mendiskripsikan bentuk dan 
fungsi dari kesenian Lengger. Hasil peneltian ini mendiskripsikan bentuk 
kesenian Lengger yaitu (a) gerak, meliputi gerak tari dari penari (b) tata rias dan 
busana  yang dipergunakan, (c) musik iringan  yang digunakan,(d) tembang atau 
lagu. Pementasan kesenian Lengger juga membutuhkan perlengkapan yang 
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mutlak harus ada yaitu : (a) topeng, (b) sesaji, (c) tata lampu dan  (d) tata suara. 
Fungsi kesenian Lengger yaitu: (a) Sebagai sarana hiburan Bagi masyarakat, (b) 
Sebagai upacara adat 
Penelitian yang relevan lain adalah Fungsi dan Bentuk Penyajian Musik 
Gejog Lesung di Candirejo Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta yang 
diteliti oleh Pramono Kusumastoto mahasisiwa pendidikan seni musik universitas 
negeri Yogyakarta. Hasil penelitian ini mendiskripsikan fungsi kesenian Gejog 
Lesung yaitu (1) upaya pelestarian kebudayaan lokal, (2) pariwisata dan hiburan, 
(3) pengiring tari dan dolanan anak, (4) sarana pendidikan, (5) sarana ekonomi, 
(6) sarana komunikasi, dan (7) pemersatu masyarakat. Bentuk penyajian   
meliputi kesenian ini berupa ansambel dengan tembang, tari, dan dolanan anak. 
Instrumen yang digunakan merupakan instrumen perkusi yang terdiri dari 
instrumen ritmis yaitu alu dan lesung, kendhang, terbang, dan kenthongan. 
Jumlah pemain terdiri dari 10 orang pemain instrumen dan 21 orang penari 
dengan pembagian 4 orang bermain lesung, 2 orang bermain kenthongan, 1 orang 
bermain kendhang, 1 orang bermain terbang, 2 orang penyanyi dan sisanya 
penari.  
Dari penelitian di atas terdapat beberapa literature yang dapat digunakan 
sebagai kerangka berfikir guna mengkaji kesenian Dongkrek agar lebih 
mendalam. Selain itu penelitian di atas memiliki relevansi terhadap penelititian 
mengenai fungsi dan bentuk kesenian Dongkrek.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
  
Penelitian ini merupakan telaah tentang Fungsi dan Bentuk Penyajian 
Musik Kesenian Dongkrek di Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun yang 
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 
studi lapangan di lingkungan yang menekankan pada perolehan makna suatu data 
untuk kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata – kata maupun gambar. 
Sebagaimana dikatakan  Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Moleong (2001:3) 
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata- tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.  
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendiskripsikan fungsi dan 
bentuk penyajian musik kesenian Dongkrek yang ada di Kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun agar dapat memberikan wawasan kepada khalayak ramai 
tentang fungsi dan bentuk penyajian kesenian Dongkrek. Terdapat beberapa 
kelompok yang menjadi rujukan diantaranya beberapa kelompok yang dibina oleh 
bapak Suwadi, dan sanggar kesenian Dongkrek Krido Sakti yang merupakan 
kelompok utama yang menjadi rujukan karena kelompok kesenian Dongkrek  
Krido Sakti yang masih bersentuhan langsung dengan sejarah terciptanya 
kesenian Dongkrek.   
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B. Tahapan Penelitian 
1. Tahap Pra-lapangan  
 Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian, memilih 
lapangan penelitian dalam hal ini Kecamatan Mejayan sebagai lokasi 
penelitian, mengurus perizinan ke Kantor Kesatuan Bangsa Daerah Istimewa 
Yogyakarta setelah dikeluarkannya surat izin penelitian dari pihak Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta kemudian dilanjutkan ke 
Badan Kesatuan bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur dan berlanjut ke 
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Madiun kemudian mengurus 
perijinan ke kantor Kecamatan Mejayan, menjajaki dan menilai lapangan, 
memilih dan menetapkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian 
seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, 
catatan lapangan, alat perekam, dan kamera, mempersiapkan diri berdasar 
etika dan kesopanan. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
 Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas dua bagian yaitu memahami 
latar penelitian dan berperanserta dalam kegiatan yang dilakukan di lapangan 
dan mengumpulkan data penelitian. Tahap pekerjaan lapangan dalam 
penelitian ini diawali dengan menentukan waktu yang tepat untuk melakukan 
penelitian dengan informan yang telah ditetapkan  sebelumnya yang didapat 
dari festival kesenian Dongkrek yang dilaksanakan oleh Dinas pendidikan dan 
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Kebudayaan Kabupaten Madiun, selanjutnya peneliti melakukan observasi 
bersamaan dengan festival kesenian Dongkrek dengan menyaksikan 
pertunjukan secara langsung di lokasi, yang dilanjutkan dengan melakukan 
wawancara dengan beberapa informan yang didapat dari acara tersebut, 
setelah itu melakukan pendokumentasian di lokasi pertunjukan terkait fokus 
penelitian berkenaan dengan fungsi dan bentuk penyajian musik kesenian 
Dongkrek yang ada di Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun. 
3. Tahap Analisis Data  
 Pada tahap ini peneliti melakukan serangkaian proses analisis data 
dengan berbagai macam teknik analisis data meliputi mengolah dan 
memprsiapkan data untuk dianalisa, membaca keseluruhan data, Menganalisa 
lebih detail dengan meng-coding data, menerapkan proses coding untuk 
mendeskripsikan, menunjukan bagaimana deskripsi dari tema-tema akan 
disajikan kembali. Analisis data dilakukan untuk mencari pola karena 
berkaitan dengan pengujian terhadap suatu data guna menentukan hubungan 
antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan data. Dalam hal ini data–
data yang berhubungan dengan fungsi dan bentuk penyajian musik kesenian 
Dongkrek di Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun. 
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C. Lokasi, Waktu, dan Sasaran Penelitian 
1. Lokasi 
Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun yang biasa disebut dengan daerah Caruban. Lokasi ini 
diambil karena kesenian Dongkrek muncul dan berkembang di daerah tersebut 
2. Waktu 
Penelitian ini diadakan mulai tanggal 5 Nopember 2015 sampai 
keseluruhan data yang dibutuhkan terkumpul maksimal tiga bulan setelah ijin 
penelitian dikeluarkan. Untuk studi awal (observasi) dari jauh hari sebelum 
penyusunan peneliti mengambil waktu tiga bulan sebelum penelitian 
dilaksanakan untuk datang ke lokasi meminta izin mengadakan penelitian 
serta melihat secara langsung pertunjukan kesenian Dongkrek. 
3. Sasaran Penelitian 
Sasaran dalam penelitian ini adalah fungsi dan bentuk penyajian musik 
iringan dari kesenian Dongkrek yang ada di kecamatan Mejayan Kabupaten 
Madiun yang meliputi bentuk dan susunan musik, alat musik yang digunakan 
serta fungsi musik dari pertunjukan Dongkrek bagi kehidupan masyarakat. 
D. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek atau bahan yang 
diperoleh. (Arikunto, 2006:129) sumber data terbagi atas data primer dan data 
sekunder. Data primer meliputi sumber dari informan berupa cerita yang 
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berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder meliputi buku, surat kabar, 
makalah, laporan penelitian, serta jurnal.  
Dalam penelitian ini data primer diambil berdasarkan wawancara dengan 
beberapa narasumber yang berkompeten diantaranya bapak Soedarsono, Kasiran, 
Suwadi dan Walgito. Data sekunder meliputi catatan dari dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, jurnal atau hasil penelitian yang berhubungan dengan kesenian 
Dongkrek. dan dokumentasi berupa video dan foto yang diambil langsung oleh 
peneliti maupun berbagai sumber berkaitan dengan kesenian Dongkrek. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dimaksud adalah usaha guna memperoleh 
data–data atau keterangan yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan, serta 
usaha untuk membatasi penelitian, mengumpulkan informasi melalui observasi 
dan wawancara, baik terstruktur atau tidak untuk memperoleh data tentang fungsi 
dan bentuk penyajian musik kesenian Dongkrek yang akan diungkap dalam 
penelitian ini. Prosedur-prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi kualitatif merupakan kegiatan turun ke lapangan guna 
mengamati perilaku dan aktivitas individu maupun kelompok di lokasi 
penelitian berkenaan dengan kesenian Dongkrek. Dalam penelitian ini aspek 
yang diamati adalah fungsi dan bentuk penyajian musik kesenian Dongkrek di 
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Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun. Pengamatan dilakukan secara 
terbuka pada pementasan kesenian Dongkrek, dan wilayah-wilayah 
Kecamatan Mejayan yang terdapat kesenian Dongkrek. sekaligus melakukan 
percakapan tidak terstruktur dengan beberapa kelompok atau berkenaan 
dengan kesenian Dongkrek. 
2. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara yang bersifat pribadi dengan 
partisipan. Wawancara dalam penelitian ini berhadapan langsung dengan 
partisipan yang diwawancarai, dengan  pedoman pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan agar muncul pandangan partisipan yang sesuai dengan tujuan 
penelitian.  Partisipan yang dilibatkan dalam wawancara ini adalah : 
a. Pelaku Kesenian Dongkrek 
Pelaku dalam kesenian Dongkrek yang dimaksud adalah orang-
orang yang terlibat langsung dalam kesenian Dongkrek, baik sebagai 
pengiring (pemain musik), penari, atau sebagai pendukung pertunjukan 
Dongkrek. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui fungsi, bentuk dan 
susunan dalam kesenian Dongkrek. Dalam penelitian ini terdapat pelaku 
kesenian yang menjadi partisipan diantaranya: 
1) Bapak Suwadi, wawancara dilaksanakan di kediamanya pada 28 
Nopember 2015 berkenaan dengan bentuk penyajian kesenian 
Dongkrek. 
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2) Bapak Walgito, wawancara dilaksanakan di kediamanya pada 26 
Nopember 2015 berkenaan dengan fungsi dan Sejarah kesenian 
Dongkrek. 
b. Masyarakat setempat 
Masyarakat yang menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang mengetahui dan paham akan kesenian Dongkrek itu 
sendiri. Dari wawancara ini diharapkan partisipan dapat mengutarakan 
pandangan tentang kesenian Dongkrek baik perkembangan dan fungsinya 
bagi masyarakat sekitar. Dalam wawancara ini bapak Kasiran sebagai 
partisipan, dikarenakan mengetahui seluk beluk kesenian Dongkrek dan 
perkembanganya. Wawancara dilakukan di kediaman bapak Kasiran pada 
29 Nopember 2015. 
c. Partisipan yang berkompeten (intansi terkait dengan kesenian Dongkrek) 
Partisipan yang berkompeten yang dimaksud adalah dinas yang 
terkait langsung dengan kesenian Dongkrek baik Desa maupun 
Kecamatan. Wawancara ini dimaksud untuk mengetahui perkembangan,  
pelestarian sekaligus pembinaan dari kesenian Dongkrek. Dalam 
penelitian ini bapak Soedarsono sebagai partisipan dikarenakan beliau 
merupakan pengurus dari sanggar Krido Sakti yang mempunyai hubungan 
dengan intansi terkait baik Desa maupun Kecamatan. Wawancara 
dilakukan di kediaman beliau pada 22 Nopember 2015. 
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3. Dokumentasi 
Selama proses penelitian, peneliti mengumpulkan data berupa 
dokumen-dokumen kualitatif. Dokumen ini berupa dokumen publik ( seperti 
koran, makalah, laporan kantor maupun surat). Tahap penelilitian ini 
dilakukan peneliti guna mendapatkan data-data berupa dokumen-dokumen 
yang dikumpulkan. Data-data tersebut meliputi cacatan, jurnal, surat kabar 
dan dokumen lain yang berkaitan. 
4. Materi Audio dan Visual 
Kategori terkahir dari pengumpulan data penelitian kualitatif adalah 
materi-materi berupa audio dan visual. Data ini berupa foto-foto obyek 
penelitian, video atau segala jenis suara dan bunyi. Data berupa audio visual 
dalam penelitian ini lebih menekankan keadaan pertunjukan kesenian 
Dongkrek sehingga gambaran latar dan suasana dalam pertunjukan kesenian 
Dongkrek dapat digambarkan lebih spesifik. Materi audio visual yang didapat 
berasal dari dokumentasi audio visual oleh peneliti sendiri, beberapa dokumen 
pribadi maupun kelompok-kelompok lain yang bersangkutan dengan kesenian 
Dongkrek. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrumen  yang paling penting adalah peneliti 
itu sendiri,  karena dalam penelitian, peneliti merupakan satu-satunya instrumen 
dalam mengumpulkan data. Seperti yang dikatakan Creswell (2010:294) peran 
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peneliti dianggap sebagai instrumen primer dalam pengumpulan data kualitatif 
maka di bagian awal penelitian diperlukan identifikasi terhadap nilai-nilai asumsi, 
dan bias-bias personal. atau dengan group interview atau wawancara dalam 
kelompok Data mengenai fungsi dan bentuk penyajian musik iringan kesenian 
Dongkrek ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka peneliti merupakan 
instrumen utama dikarenakan peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data-data 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
G. Teknik Penentuan Validitas dan Keabsahan data 
Penentuan validitas dan keabsahan data ini dilakukan jika semua data dari 
semua sumber sudah diperoleh.  Langkah ini merupakan lanjutan bila peneliti 
sudah mendapatkan semua data yang diperlukan sehingga dapat menjamin 
validitas dan keabsahan  data  penelitian. Validitas merupakan kepastian apakah 
hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan , atau 
pembaca umum, sehingga data yang didapatkan peneliti tidak lagi terdapat 
perbedaan sudut pandang. 
Penentuan validitas dan keabsahan data penelitian kualitatif ini dilakukan 
dengan: 
1. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda 
dengan memeriksa bukti–bukti yang berasal dari sumber-sumber yang 
berbeda guna mendapatkan data valid dari berbagai sumber data yang 
didapat sehingga dapat dipercaya. Triangulasi dalam penelitian ini 
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peneliti  melakukan (1) membandingkan hasil wawancara dari semua 
paritisipan (2) membandingkan hasil observasi dengan hasil 
wawancara (3) membandingkan hasil wawancara dengan dengan isi 
dari berbagai dokumen yang didapat. 
2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil 
penelitian. member checking ini dilakukan dengan membawa kembali 
hasil laporan akhir atau deskripsi –deskripsi atau tema-tema spesifik 
ke hadapan narasumber untuk mengecek apakah mereka merasa 
bahwa laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat..  
3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian. 
Peneliti harus berhasil menggambarkan seting penelitian dan 
membahas salah satu elemen dari pengalaman-pengalaman partisipan.  
4. Mengklarifikasi bias dengan melakukan refleksi diri terhadap 
kemungkinan munculnya bias dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan 
dengan membuat narasi yang terbuka dan jujur yang akan dirasakan 
oleh pembaca. 
5. Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan atau lokasi 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti memahami lebih dalam fenomena 
yang diteliti dan dapat menyampaikan secara detail mengenai lokasi 
dan orang-orang yang turut membangun kredibilitas hasil naratif 
penelitian 
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6. Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk 
meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan tanya jawab dengan mahasiswa lain yang 
menempuh tugas akhir skripsi dengan metode penelitian kualitatif. 
7. Mengajak seorang auditor untuk mereview keseluruhan proyek 
penelitian. Auditor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen 
pembimbing.  
Penelitian ini menggunakan beberapa prosedur di atas untuk menguji 
kredibilitas data-data yang didapatkan. Dari penentuan validitas di atas peneliti 
menggunakan prosedur-prosedur untuk untuk mendapatkan kredibilitas data dari 
hasil obsevasi, wawancara, dokumen, dan materi berupa audio/visual. 
H. Analisis Data 
 
Analisis data dilakukan dalam beberapa proses untuk mendapatkan 
keakuratan informasi dari data-data yang didapat melalui pengumpulan data. 
Creswell (2010:274) menyatakan proses analisi data secara keseluruhan 
melibatkan usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar. Untuk itu , 
peneliti perlu mempersiapkan data-data tersebut untuk dianalisis, melakukan 
analisis-analisis yang berbeda, memperdalam pemahaman akan data tersebut. 
Dalam menganalisis data terdapat beberapa langkah untuk mendapatkan 
informasi akurat dengan tema yang akan disajikan. Analisis data dilakukan dalam 
beberapa langkah yaitu:    
42 
 
1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisa. 
 Langkah ini peneliti melakukan beberapa langkah dari meneliti transkrip 
wawancara, merinci materi, mengetik data lapangan, atau memilah dan 
menyusun kembali data-data yang diperoleh ke dalam jenis-jenis yang 
berbeda tergantung dari mana sumber informasi. 
2. Membaca keseluruhan data. 
Langkah pertama dalam membangun atas informasi yang diperoleh dengan 
memahami makna secara keseluruhan. Gagasan apa yang disampaikan 
partisipan, bagaimana nada gagasan-gagasan tersebut, bagaimana kesan dari 
kedalaman, kredibilitas dan penuturan informasi itu. 
3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. 
Coding merupakan proses mengolah informasi menjadi tulisan sebelum 
memaknainya. Dalam langkah ini peneliti melakukan beberapa tahap 
diantaranya mengambil data selama proses pengumpulan data, membagi 
kalimat atau gambar-gambar tersebut dalam kategori-kategori tertentu, 
kemudian memberi tanda kategori tersebut dengan istilah khusus. 
4. Peneliti melakukan proses coding untuk mendiskripsikan seting, orang-orang, 
kategori-kategori, dan tema-tema yang akan di analisis. Deskripsi ini peneliti 
menyampaikan informasi detail mengenai orang-orang, lokasi, dan peristiwa 
yang terjadi. 
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5.  Peneliti memilah tema-tema yang akan disajikan kembali dalam laporan 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan naratif dalam menyampaikan 
analisis. Pendekatan ini meliputi pembahasan tentang kronologi peristiwa, 
tema tertentu, ilustrasi-ilustrasi khusus, atau hubungan antar tema. 
Dari beberapa langkah di atas analisis data dilakukan mulai langkah 
analisa yang berbeda. Berikut tabel analisis data dalam penelitian kualitatif. 
Mengintepretasi tema/deskripsi-
deskripsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif 
(Creswell:2010:227) 
 
Menghubungkan tema-
tema/deskripsi-deskripsi (seperti 
grounded theory, studi kasus 
Tema-tema Deskripsi 
Men-coding data (tangan atau 
komputer 
Membaca keseluruhan data 
Mengolah dan mempersiapkan data 
untuk dianalisis 
Data mentah(transkrip, data 
lapangan, gambar, dan sejenisnya 
Memvalidasi keakuratan 
informasi 
BAB IV 
FUNGSI DAN BENTUK PENYAJIAN MUSIK KESENIAN DONGKREK 
DI KECAMATAN MEJAYAN KABUPATEN MADIUN 
A. Sejarah Singkat Kesenian Dongkrek 
Berdasarkan data yang di dapat dari wawancara dengan bapak (Walgito, 
Sudarsono dan Kasiran, Nopember 2015) bahwa pada tahun 1867 dimana saat 
itu daerah Mejayan terkena musibah kekeringan yang panjang. Saat 
kekeringan berakhir terjadilah hujan besar yang mengakibatkan banjir 
bandang dan memporak porandakan kawasan Mejayan. Setelah musibah 
banjir bandang reda, masyarakat terkena wabah penyakit dimana banyak yang 
malam sakit siangnya meninggal begitu juga sebaliknya yang biasa disebut 
pageblug oleh masyarakat Mejayan. 
Eyang Palang selaku pemimpin atau Palang (jabatan yang membawahi 
4-5 Kepala Desa) yang mempunyai nama Lo Prawirodipuro anak dari Raden 
Tumenggung Prawirodipuro merasa iba dan ingin mencari solusi untuk 
menghilangkan wabah penyakit dari kawasan Mejayan. Kemudian Eyang 
Palang menemui ayahnya dan diberi petunjuk untuk nyepi dan meminta 
petunjuk kepada Yang Maha Kuasa agar dapat menghilangkan musibah dari 
kawasan Mejayan. Ketika nyepi Eyang Palang diganggu oleh sekawanan buto 
atau genderuwo, yang dihalangi oleh abdi dari Eyang Palang yaitu roro tumpi 
dan wewe putih. Kemudian Eyang Palang juga bertemu dengan orang tua 
yang membawa cemeti dan memberikanya pada Eyang Palang untuk 
menyingkirkan para genderuwo yang mengganggu dan menghilangkan wabah 
di kawasan Mejayan. 
Cemeti digunakan untuk menyambuk para genderuwo yang 
mengganggu dan akhirnya para genderuwo kalah. Genderuwo yang kalah 
dijanji oleh Eyang Palang untuk membantu menghilangkan wabah di Mejayan 
atau dimusnahkan. Genderuwo menyetujui syarat Eyang Palang kemudian 
para genderuwo, roro ayu dan roro tumpi sekaligus Eyang Palang berputar 
keliling kawasan Mejayan untuk menghilangkan wabah penyakit atau 
pageblug. Setelah wabah hilang Eyang Palang membuat topeng menyerupai 
sosok yang mengganggunya dan memperlihatkannya pada Tumenggung 
Prawirodipuro. Tumenggung Prawirodipuro berpesan agar Topeng tersebut 
sebisa mungkin di arak setahun sekali pada tengah malam untuk menghindari 
musibah datang kembali ke kawasan Mejayan. Kemudian digenapi jumlah 
topeng dan seluruh perangkatnya dan diarak setiap satu tahun sekali sebagai 
pengingat sekaligus tolak bala agar musibah tidak terjadi lagi. 
Dari cerita tersebut kesenian Dongkrek masih dipakai sebagai ritual di 
kawasan Mejayan hingga saat ini. Meskipun dalam perkembangannya 
kesenian Dongkrek mulai berubah dari segi fungsi maupun bentuk sajianya. 
Namun unsur cerita dan tatanan nilai yang ada pada kesenian Dongkrek masih 
dibawa hingga saat ini. Kata Dongkrek berasal dari dua buah alat musiknya 
yaitu bedug dan korek. Suara dari alat musik bedug yang berbunyi dung dan 
korek yang berbunyi krek menjadi ciri khas dari kesenian Dongkrek. Meski 
asal nama Dongkrek berasal dari keduan alat musik tersebut, penulisan kata 
masih terdapat perbedaan dari masyarakat. Dalam masyarakat terdapat dua 
penulisan yaitu ada yang menggunakan kata Dhungkrek dan kata Dongkrek.  
B. Fungsi Musik Kesenian Dongkrek 
Kesenian Dongkrek adalah kesenian petunjukan daerah Mejayan 
Kabupaten Madiun atau biasa dikenal dengan daerah Caruban. Kesenian 
Dongkrek awalnya berupa kesenian ritual yang digunakan untuk mengusir 
wabah penyakit atau pageblug dan digunakan sebagai ritual tolak bala. 
Kesenian ini disajikan dengan tarian bertopeng dengan musik khas akan 
nuansa ritme dan dipertunjukkan dengan cara diarak maupun di atas 
panggung.  
Fungsi musik dari kesenian Dongkrek tidak dapat dilepaskan dari 
fungsi secara keseluruhan dari kesenian Dongkrek itu sendiri. Menurut 
Soedarsono (2001:56) bahwa fungsi musik sebagai fungsi primer dan fungsi 
sekunder, fungsi primer dapat dinikmati ketika kejadian budaya tersebut jelas 
penikmatnya, sedangkan fungsi sekunder melihat kepada tujuan yang bukan 
untuk dinikmati melainkan mempunyai tujuan lain sebagai bagian sosial 
budaya dari sebuah masyarakat. 
Sejak zaman prasejarah sampai saat ini bisa dikatakan setiap ada tari 
disana ada musik, musik dalam tari bukan hanya sekedar untuk mengiringi 
tari, namun musik dan tari adalah sebuah pasangan yang tidak bisa dilepaskan. 
Intuisi antara pemain musik dan penari memiliki hubungan yang sangat erat, 
musik dapat memberikan irama yang selaras untuk mengatur ritme dalam 
gerak tari. Musik juga memberikan gambaran dalam suatu ekspresi suatu 
gerak tari. ( Soedarsono, 1997:46 ) 
Perpaduan antara gerak dan bunyi dalam kesenian Dongkrek terdapat 
fungsi yang tidak dapat dipisahkan, kedua unsur pertunjukan Dongkrek 
memiliki fungsi yang saling mendukung satu dengan yang lainya. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, terdapat beberapa fungsi dari musik kesenian Dongkrek 
diantaranya: 
1. Fungsi Iringan Pertunjukan 
Dalam kesenian Dongkrek musik dan tari menjadi sebuah kesatuan 
yang tidak dapat dilepaskan. Gerakan atau potongan tari dalam 
pertunjukan Dongkrek berkaitan erat dengan musik pengiringnya. Setiap 
gerak tari dalam pertunjukan Dongkrek diawali dan diakhiri dengan tanda 
yang diberikan oleh musik berdasarkan pola permainan kendang. Seperti 
yang diungkapkan bapak Walgito ( 64 tahun, 26 Nopember 2015) 
“…Bade nyigeg tari ngih ater-ater kendang bade ganti gerak tari 
niku ngih ater-ater kendhang. Nek musike tetep mas … (untuk 
nyigeg tari dipakai ater-ater kendang, akan ganti gerakan juga 
ater-ater kendang) ” 
 
Kendang yang mengatur gerak dari tari, pemain kendang harus dapat 
menyesuaikan posisi penarinya dan sebaliknya penari harus 
memperhatikan tanda-tanda yang diberikan pemain kendang. 
Pengiring kesenian Dongkrek juga memiliki fungsi sebagai simbol 
pertanda sifat dari peran yang ditokohkan oleh penari melalui tempo musik 
yang dimainkan. Suwadi (51 tahun, 28 Nopember 2015) mengatakan 
“….termasuk ada musik mbah Palang itu santai. Karena musiknya 
mbah Palang kan dia sudah tua paribasan wong tuek ungkang-
ungkuk dijengkakne ambruk jadi itu musik temponya ga terlalu 
cepat. Lain dengan buto itu keras, karena kemlinti kemethak iki lho 
aku menangan kasarane gitu. Jadi musiknya itu keras. kalo untuk 
Roro Ayu itu agak santai karena dia itu alus kalo joget lain kalo 
untuk Roro Tumpi, karena itu sing momong njel-njelan seperti itu. 
Itu dipisah masing-masing mas ” 
 Musik di sini digunakan untuk menonjolkan setiap peran yang 
dimainkan oleh penari sehingga musik berfungsi untuk menonjolkan sifat 
atau karakter dari tokoh-tokoh yang diperankan oleh penari berdasarkan 
tempo yang dimainkan. 
2. Fungsi Pengungkapan Emosi 
Awal mula terciptanya kesenian Dongkrek yang diungkapkan oleh 
Walgito (64 tahun, 26 Nopember 2015)  
“….Sareng laporan teng mriko bilih angenipun ngutus Eyang 
Tumenggung nopo ramanipun sampun paripurno lank anti kasil 
ingkang remenaken awit sedoyo wargo sampun saras. Kalian 
nedahaken niki lho romo bukti nyatanipun ingkang nganggu kulo 
kalian ingkang mbantu kulo. Lha sareng ngoten critanipun 
kedokan dipun tampi lajeng raden tumenggung dawuh. Nek ngono 
bei kedokan iki sakbiso-biso ora ketang setaun pisan araken 
ubengno deso kono minongko kanggo tolak bala. Nek biso bisa nek 
wes sidem kayon nopo tengah wengi. (Setelah laporan di sana 
karena tugas yang diberkan Eyang Tumenggung atau ayahnya 
suadah selaesai dengan hasil yang memuaskan dan semua warga 
sudah sembuh, sekalian memberi tahu, ini romo yang mengganggu 
saya sekaligus yang membantu saya. Setelah itu topeng diterima 
dan Raden Tumenggung berkata, sebisa-bisanya meskipun cuma 
satu tahun sekali, topeng ini kamu arak keliling desa untuk tolak 
balak, sebisa-bisanya saat tengah malam).” 
 
Dari latar belakang terciptanya kesenian Dongkrek tersebut, dapat 
diartikan kesenian ini memiliki fungsi sebagai pengingat akan kejadian 
yang terjadi di masa lalu dan ungkapan rasa yang dibawa melalui pesan 
Raden Tumenggung untuk mengarak topeng tersebut masih dibawa hingga 
saat ini. Perasaan dan suasana yang dibawa oleh kesenian Dongkrek 
merupakan hasil pengungkapan emosi atas kejadian yang terjadi di masa 
lalu, hal tersebut tidak terlepas dari rasa bersyukur dan atas rasa 
keberhutangan kepada para leluhur 
3. Fungsi Sarana Komunikasi 
Selain terdapat unsur komunikasi antara pemain dan penari dalam 
kesenian Dongkrek juga terdapat komunikas internal antar pemain 
musiknya. Sepeti yang diungkapkan bapak Suwadi (51 tahun, 28 
Nopember 2015) 
“….Itu yang penting kenong harus dekat dengan gong, bedug 
terakhir. Kalo tontongan itu di depan. Di kiri atau di kanan kenong 
itu harus dekat dengan gong gitu wae, jadi kados beri harus di 
sebelah gong. Kaya kentongan itu tiga to mas, itu ada suara satu, 
dua , tiga. Tur tontongan itu ga sama bunyinya irama satu, irama 
dua, irama tiga. Seperti korek juga gitu, korek itu juga ga sama 
krek nya itu tidak sama bunyinya. Ya sama kreknya tapi ada suara 
abcd nya jadi ada aturanya. Tontongan juga sama irama itu satu 
dua tiga” 
Jadi bentuk ritmis dari kesenian Dongkrek mengharuskan setiap 
pemain musik berkonsentrasi terhadap alat musiknya masing-masing dan 
memahami bunyi dari alat musik lain. Selain itu dalam kesenian Dongkrek 
terdapat unsur komunikasi yang diatur oleh pemain kendang, menurut 
wawancara dengan bapak Walgito (64 tahun, 26 Nopember 2015).  
“…kendang niku maringi ater-ater nopo senggakan mengke 
pindah ngoten mawon. Pokoke ingkang ngatur niku kendang mas 
(kendang itu memberikn ater-ater atau potongan musik lalu pindah 
itu aja. Pokoknya yang ngatur itu kendang)” 
Sehingga terdapat jalinan komunikasi antar pemain yang berupa 
tanda-tanda ritme yang diberikan pemain kendang yang diikuti oleh 
pemain lain. 
4. Fungsi Pelestari Budaya 
Musik merupakan hasil budaya yang dikembangkan oleh 
masyarakat pendukungnya. Sama dengan kesenian Dongkrek yang 
merupakan hasil kebudayaan masyarakat masih ada dan terjaga hingga 
saat ini. Menurut catatan dari dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten 
Madiun 30 Januari 2009, 
“ Seni Dhungkrek yang telah hampir punah dan hanya bernafas 
satu dua ditempat kelahirannya yaitu Caruban, dengan adanya 
usaha pengembangan dari Kantor Dep P dan K Kabupaten 
Madiun maka sejak tahun 1977 Dhungkrek telah muncul lagi di 
tengah-tengah masyarakat. Perkumpulan-perkumpulan tersebut 
belum terarah dan belum dapat disebut sebagai perkumpulan atau 
organisasi yang tetap. Kegiatan pementasannya juga sangat 
terbatas. Salah satu sebab yang sangat utama ialah hambatan 
dalam pengadaan sarana/peralatan Dhungkrek yang dengan 
sendirinya tidak dapat terlepas dari masalah biaya. 
 
Gambar 15 : Festival Kesenian Dongkrek 
( Dok. Hening. Agustus 2015) 
Masih adanya kesenian Dongkrek di tempat asalnya yaitu Caruban 
di saat kesenian Dongkrek mulai redup di daerah lain di sekitar Caruban 
dapat dikatakan bahwa masyarakat pendukung kesenian Dongkrek masih 
menggunakannya dan berusaha mempertahankan kesenian Dongkrek 
sebagai identitas dan jati diri masyarakat pendukung kesenian tersebut. 
Sehingga kelestarian kesenian Dongkrek masih tetap ada hingga saat ini. 
5. Fungsi Representasi Simbol 
Iringan kesenian Dongkrek dapat menggambarkan suasana dan 
nuansa yang khas akan kesenian tersebut. Alat musik dalam Dongkrek 
juga digunakan sebagai simbol yang mempunyai hubungan erat dengan 
alur cerita pertunjukan kesenian Dongkrek. Berdasarkan wawancara 
dengan bapak Sudarsono (56 tahun, 22 Nopember 2015) 
“Sekilas aja kita jabarkan, kaya bedug itu ndoro dug yang artinya 
sekti mondro guno. Kalau korek itu diistilahkan penyapu, 
pembersih atau penyapu daripada pageblug itu tadi. Kalau untuk 
yang laianya itu juga ada mas. jadi gong beri kendang dan lainya.  
tontongan itu kan gunanya untuk mengumpulkan warga atau 
isilahnya untuk uluk-uluk” 
 
Ada maksud tersendiri akan dibuatnya dan digunakan alat musik 
tersebut. Corak warna suara yang khas serta bentuk alat musik yang 
digunakan dalam kesenian Dongkrek memiliki arti yang mendukung unsur 
cerita yang disajikan.  Kesenian Dongkrek mempunyai pertanda yang 
sangat khas dari warna suara dari masing-masing perangkat iringan yang 
dimainkan. Berdasarkan wawancara dengan bapak Sudarsono (56 tahun, 
22 Nopember 2015) 
“…makanya kalau Dongkrek itu iramanya mesti sama kalau 
didengar dari kejauhan pasti bunyi yang terdengar dong- krek, 
dong krek gitu…” 
 
Dari alat musik bedug yang berbunyi dung dan korek yang 
berbunyi krek, maka kesenian ini disebut Dongkrek berasal dari perpaduan 
bunyi kedua alat musik tersebut. Sekaligus menjadi simbol dan pertanda 
diadakannya kesenian Dongkrek yang dipercaya sebagai tolak bala oleh 
masyarakat sekitar. 
6. Fungsi Hiburan 
Salah satu fungsi dari musik adalah sebagai sarana hiburan. 
Kesenian Dongkrek saat ini juga memiliki fungsi hiburan terlepas dari 
fungsinya yang dahulu sebagai ritual. Menurut bapak Sudarsono (56 
tahun, 22 Nopember 2015)  
“Dari para sesepuh dulu bisa ditampilkan atau dikolaborasikan . 
kalau dulu ya cuma dok neng dok neng saja simple gitu trus muter, 
kan kalo kesenian sekarang kan bisa ditampilakan atau ditambahi 
apapun supaya menjadi tontonan dan juga tuntunan…” 
 
Dalam hasil wawancara lain bapak Suwadi (51 tahun, 28 
Nopember 2015) menyatakan kesenian Dongkrek yang sekarang sudah 
berbeda dengan aslinya.  
“aslinya Krido Sakti kalo yang lain itu kan cuma niru to mas. 
Karena apa sumber Dongkrek  memang dari Krido sakti aslinya 
seperti itu. Ya ada yang lain-lain ditambahi aslinya ya itu, tapi 
kalo untuk anak sekolah lain lagi mas tergantung, tapi 
pedomannya seperti itu” 
Meskipun sudah dikreasikan bentuk iringan musik dari kesenian 
Dongkrek masih tidak berbeda jauh dengan yang asli, terdapat kendang 
sebagai alat musik tambahan dan gerak tari agar lebih menarik. 
 Gambar 16 : Festival Kesenian Dongkrek 
(Dok. Hening. Agustus 2015) 
Meskipun masih jarang ditemui kesenian Dongkrek terkadang 
masih dipentaskan dalam acara hajatan, ulang tahun kemerdekaan, 
maupun acara-acara lain yang bersifat hiburan. Namun tidak dapat 
dipungkiri jika hal tersebut hanya terbatas pada upaya pelestarian budaya 
dan tidak terlepas dari peran serta masyarakat pendukung kesenian 
Dongkrek  untuk terus mempertahankannya. 
7. Fungsi Intuisi Sosial dan Ritual Kebudayaan 
Salah satu fungsi dalam kesenian Dongkrek adalah fungsi intuisi 
sosial dan ritual keagamaan. Di desa Mejayan setiap tahun diadakan ritual 
di setiap bulan suro. dupa, kembang sekar tanpa daun pandan dan beras 
kuning menjadi syarat yang dilakukan saat upacara arak-arakan kesenian 
Dongkrek saat bulan suro. Ritual yang diadakan merupakan penggambaran 
dan pengingat akan kejadian di masa lalu, kesan mistis dan magis dalam 
ritual kesenian Dongkrek memberi pengingat berupa tuntunan yang selalu 
dikisahkan masyarakat masyarakat pendukung kesenian Dongkrek di 
Mejayan. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Kasiran (67 tahun,  
Nopember 2015)  
“Umpami bentuk riyen kalih sakniki ngih pun bedo tebih mas. 
Dongkrek niku lak pusoko deso to mas riyen, dadi ngubengnene 
naming setaun sepindah niku, sakniki niku pun benten. Ngih 
umpami riyen niku ngih naming mebeng deso mriki. Trus niku 
mboten ngange klambi niku mas ingkang ngubengaken. Kalian 
tiyang-tiyang niku mboten podo metu dados teng omah lawang 
niku sami di tutup. (umpama benuk yang dulu dengan sekarang 
sudah beda jauh mas. Dongkrek itu kan dulunya pusaka desa, jadi 
memutarkanya hanya satu tahun sekali kalo sekarang sudah beda. 
Kalo dulu ya berputar di desa sini, dan yang memutarkan atau 
membawa itu tidak tidak pakai baju, dan orang-orang tidak 
keeluar rumah jadi pintu itu ditutup)” 
 
Ritual yang dilakukan merupakan ungkapan rasa terima kasih  
yang besar terhadap leluhur-leluhur sebelumnya yang mewariskan sebuah 
kesenian. Rasa terima kasih itu dituangkan melalui ritual dalam bentuk 
kesenian hasil karya leluhur satu tahun sekali. 
. 
 
Gambar 17 : Kirap di desa Mejayan 
(Dok. Sanggar Krido Sakti. Agustus 2006) 
Dari kesenian Dongkrek cerita seorang Eyang Palang 
menghilangkan keburukan dari daerah Mejayan dapat terus tersampaikan. 
Ritual yang dilakukan setiap tahun tersebut menjadi penyangga akan 
keberadaan kesenian Dongkrek hingga kini. Bukan aturan-aturan baku 
tentang ritual yang terus secara kaku dibawa namun lebih kepada rasa 
menghormati sebuah kesenian tradisi yang diwariskan untuk tetap nguri-
nguri dan meneruskannya. 
8. Fungsi Kesinambungan Budaya 
Kesenian Dongkrek memiliki pesan berupa tatanan norma-norma 
yang selalu ditampilkan. Tatanan norma-norma yang terkandung dalam 
kesenian Dongkrek tidak disampaikan secara langsung, namun melalui 
sebuah kesatuan utuh akan alur cerita dan perangkat yang digunakan 
dalam pementasan kesenian Dongkrek. Dengan keberlangsungan kesenian 
Dongrek hingga saat ini membuat tatanan norma yang disampaikan 
kesenian Dongkrek akan tetap terjaga.  
Berdasarkan wawancara dengan bapak Walgito ( 64 tahun, 27 
Nopember 2015) 
“…kulo beberaken saking rupine topeng, niku ngandung arti 
mbukak wadine menungso. Topeng niku lak wonten sekawan niku 
werninipun cemeng, abrit, kuning kalian petak, niku ngambaraken 
nafsu aluamah, amarah, supiah mutmaianh. Kan tuntunane kados 
meniko.  (saya jelaskan dari rupanya topeng, itu membuka sifat 
manusia. Topeng itu da empat dari warnanya hitam, merah, 
kuning dan putih itu menggambarkan nafsu aluamah, amarah, 
supiah, dan mutmainah)” 
 Nafsu aluamah disimbolkan dengan warna hitam, nafsu ini 
menggambarkan dalam diri manuasia terdapat sifat kejam. Nafsu amarah 
disimbolkan dengan warna merah dan memiliki arti bahwa dalam diri 
manusia terdapat sifat sombong, pemarah, dan tidak mau dilampaui orang 
lain. Nafsu supiah disimbolkan dengan warna kuning yang memiliki 
makna dalam diri manusia terdapat sifat mengagungkan keindahan dan 
kemegahan duniawi. Nafsu mutmainah dilambangkan dengan warna putih 
memiliki makna bahwa dalam diri manusia terdapat sifat kebajikan dan 
merujuk manusia melakukan ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Unsur cerita dan tokoh kesenian Dongkrek terdapat makna yang 
lebih mendalam. Sosok buto dalam kesenian Dongkrek meskipun Buto 
atau Genderuwo memiliki sifat yang jahat, brangasan dan berasal dari 
golongan dedemit bisa diajak bersatu untuk berbuat kebaikan. Tuntunan 
ini menjadi pelajaran bahwa seburuk apapun manusia pasti terdapat 
kebaikan dalam dirinya. Pesan-pesan inilah yang selalu dibawa dalam 
kesenian Dongkrek dan terus menerus disampaikan secara 
berkesinambungan secara turun temurun.  
C. Bentuk Penyajian Kesenian Dongkrek 
Bentuk penyajian adalah uraian mengenai tata cara untuk 
menampilkan sebuah pertunjukan seni agar sebuah pertunjukan dapat dilihat 
dan didengar oleh penikmatnya. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, kesenian Dongkrek disajikan dalam bentuk kesenian yang terdiri 
dari ansambel musik, tembang, dan penari bertopeng. Ansambel musik 
kesenian Dongkrek secara keseluruhan diiringi oleh kentongan, korek, kedang, 
kenong, gong pamungkas, gong beri dan nyayian berupa tembang-tembang 
kuno dan tembang dolanan. 
Pepaduan unsur musik, tembang, dan tari menjadikan unsur utama 
dalam bentuk penyajian kesenian Dongkrek. Adapun bentuk penyajian 
kesenian Dongkrek di Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun Provinsi Jawa 
Timur meliputi unsur-unsur pendukung penyajianya sebagai berikut: 
1. Alat Musik Yang Digunakan 
Alat musik yang digunakan dalam kesenian Dongkrek terdiri dari 
alat musik berjenis idiophone kecuali bedug dan kendang yang masuk 
dalam golongan alat musik membranophone. Dari keseluruhan alat yang 
digunakan masuk dalam jenis alat musik perkusi. Berikut peralatan musik 
yang digunakan dalam kesenian Dongkrek: 
a. Kentongan 
Kentongan merupakan salah satu alat musik yang digunakan 
dalam kesenian Dongkrek. alat yang biasa digunakan masyarakat desa 
untuk mengumpulkan warga dan memberi tanda akan bahaya ataupun 
bencana. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Walgito ( 64 tahun, 
26 Nopember 2015)  
“…naminipun kentongan niku lak alat kagem ngempalaken 
wargo supados kempal teges e kanggo tondo melek dalu. Tegese 
umpami tasih wonten kentongan niku tasih wonten tiyang melek utawi 
kagem ngempalaken wargo kagem guyub rukun sesarengan (namanya 
kentongan itu alat untuk mengumpulkan warga untuk tanda orang 
yang masih terjaga saat malam hari. Umpama kalo ada kentongan itu 
masih ada orang yang belum tidur dan berguna mengumpulkan warga 
untuk guyub rukun bersama-sama)” 
 
Gambar 18: Kentongan 
( Dok Hening. Desember 2015 ) 
Umumnya dalam pertunjukan kesenian Dongkrek terdapat tiga 
kentongan. Dari ketiga kentongan tersebut memiliki ukuran panjang 
lebar alat maupun lubang kentongan yang berbeda. Perbedaan ukuran 
dari ketiga kentongan tersebut dimaksudkan agar suara yang keluar 
dari kentongan memiliki perbedaan bunyi sehingga jika dibunyikan 
akan terdapat jenis suara yang sama tapi memiliki ciri suara berbeda di 
setiap kentongan yang digunakan. 
 Alat musik kentongan dalam kesenian Dongkrek biasa 
digunakan untuk membuka keseluruhan iringan. Alat musik kentongan 
memberikan aba-aba untuk memulai musik sekaligus membuka 
pertunjukan. Terdapat aturan-aturan ritme yang disepakati dalam 
memainkan ketiga kentongan tersebutl. Berikut bentuk ritme yang 
dimainkan oleh ketiga kentongan dalam pertunjukan Dongkrek: 
 
 
Gambar 19 : Pola Permainan Kentongan 
( Dok. Hening. Desember 2015 ) 
b. Korek 
Korek merupakan alat musik yang masuk dalam kategori 
idiophone. Korek terbuat dari kayu yang berbentuk persegi panjang, di 
salah satu sisinya terdapat tangkai bergerigi yang dapat berputar. 
Putaran dari gerigi tersebut akan menghasilkan bunyi Krek krek krek. 
Korek dimainkan dengan cara memutar tangkai dan menahan satu 
sisinya, atau juga bisa dengan diputar tanpa menahan satu sisinya dan 
menghasilkan bunyi yang lebih panjang. 
 
Gambar 20. Korek 
(Dok, Hening. Desember 2015) 
Dalam pertunjukan kesenian Dongkrek terdapat tiga sampai 
empat alat musik korek. Sama dengan kentongan, korek juga terdapat 
pembagian bunyi berdasarkan tinggi rendahnya bunyi yang dihasilkan. 
Jika kentongan dibedakan berdasarkan panjang lebar atau besar 
kecilnya lubang, korek dibedakan berdasarkan pada jumlah gerigi yang 
terdapat pada tangkai korek. Dari ketiga korek yang dimainkan 
terdapat korek bergerigi sebelas, dua belas, tiga belas. Perbedaan gerigi 
tersebut yang memberikan pembagian suara yang berbeda dari masing-
masing korek. Berikut pola permainan korek yang digunakan dalam 
pertunjukan kesenian Dongkrek:  
 
 
Gambar 21 : Pola permainan Tiga korek 
( Dok. Hening. Desember 2015) 
 
 
Gambar 22 : Pola Permainan Empat Korek 
( Dok. Hening. Desember 2015 ) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Walgito (64 tahun, 26 
Nopember 2015) 
“korek niku menapa kagem ngresiki reget reregetipun 
kampung (korek itu untuk membersihkan kotoran-kotoran yang 
ada di kampong)” 
Terdapat persamaan dari nama alat musik korek dengan sapu 
korek, memberikan makna dimana sapu korek dalam masyarakat jawa 
biasa digunakan untuk membersihkan kotoran di halaman atau 
pekarangan rumah. Kotoran yang dimaksud dalam alat musik korek ini 
lebih tertuju pada kotoran berupa gangguan dari alam lain. 
c. Kendang 
Kendang merupakan alat musik tradisional berbentuk tabung 
yang kedua sisinya terdapat membran yang dibuat dari kulit sapi atau 
kambing. Kendang digolongkan dalam jenis alat musik 
membranophone dikarenakan sumber bunyi dari alat musik tersebut 
berasal dari membran yang terpasang di antara dua sisinya. 
 
Gambar 23 : Kendang 
( Dok. Hening. Desember 2015 ) 
Kendang ada setelah kesenian Dongkrek mulai berkembang 
dan dijadikan seni yang dapat dijadikan tontonan maupun hiburan. 
Kendang yang digunakan dalam kesenian Dongkrek adalah kendang 
ciblon meski dalam perkembanganya terdapat beberapa kelompok 
mulai menggunkan kendang lain seperti kendang jaipong.  
Pola permainan yang dimainkam dalam kesenian Dongkrek 
belum terdapat pakem yang jelas sehingga pola permainan yang 
dimainkan lebih merujuk kepada improvisasi masing-masing pemain 
kendang. Dengan masuknya kendang dalam susunan alat musik 
kesenian Dongkrek, memberikan gambaran berbeda dari sebelumnya 
hingga membuat Dongkrek dapat disajikan dengan lebih luas dan tidak 
kaku. Berikut pola salah satu bentuk pola permainan dalam kesenian 
Dongkrek: 
 
 
Kendang Tak   :  
Kendang Tung   :  
Kendang Dhang:   
Gambar 24 : Pola Permainan Kendang 
( Dok. Hening. Desember : 2015 ) 
Sama dengan kentongan dan bedug, kendang juga digunakan 
untuk membuka pertunjukan atau biasa disebut pambuko dari 
keseluruhan pertunjukan kesenian Dongkrek.  
d. Kenong  
Kenong merupakan salah satu bagian dari gamelan Jawa, alat 
dari logam kuningan atau perunggu yang memiliki pencu.. Alat musik 
ini dipukul menggunakan bilah kayu berbentuk bulat yang terbalut 
benang di sekeliling ujungnya. Alat musik tersebut masuk ke dalam 
golongan alat musik ideophone karena sumber bunyi didapat dari alat 
musik itu sendiri. 
 
Gambar 25 : Kenong 
( Dok. Hening, Desember 2015) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Walgito (64 tahun, 26 
Nopember 2015) 
“..kenong niko ngambaraken suasono ingkang ening nopo sepi 
(kenong itu untuk menggambarkan suasana yang sepi” 
 
Suasana sepi yang dimaksud merupakan penggambaran 
nyepinya Eyang Palang untuk mencari jalan keluar akan musibah yang 
pernah terjadi di kawasan Mejayan. 
Tidak seperti dalam gamelan Jawa yang terdapat banyak 
kenong yang disesuaikan dengan tangga nada pelog atau slendro, 
sehingga terdapat susunan dari beberapa buah kenong. Dalam kesenian 
Dongkrek hanya terdapat satu buah kenong yang dimainkan. 
Berdasarkan penalaan nada kenong yang digunakan mempunyai 
frekwensi 341 hz, frekwensi tersebut mendekati nada f. Kenong dalam 
kesenian Dongkrek berfungsi sebagai pengatur tempo dalam 
keseluruhan musik yang dimainkan. Pola yang dimainkan kenong lebih 
terkesan sama dan berulang-ulang. Berikut bentuk pola permainan 
kenong dalam kesenian Dongkrek: 
 
Gambar 26: Pola Permainan Kenong 
( Dok. Hening. Desember 2015) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Walgito ( 64 tahun, 26 
Desember 2015) kenong dalam kesenian Dongkrek memiliki makna 
wening atau hening. Makna kenong dapat dihubungkan dengan Eyang 
Palang yang mengheningkan diri untuk mendapat petunjukan dalam 
menyelesaikan masalah.  
e. Gong Pamungkas 
Gong pamungkas biasa disebut kempul dalam gamelan Jawa. 
Gong pamungkas merupakan alat musik dengan bentuk melingkar dan 
terdapat rongga di belakangnya, di depan bagian tengah terdapat 
pencu. Alat musik yang terbuat dari logam berupa kuningan, perunggu 
dan baja juga masuk dalam ketegori idiophone, sama dengan 
kentongan, korek dan kenong.  
 
Gambar 27 : Gong Pamungkas 
( Dok. Hening. Agustus 2015) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Walgito (64 tahun, 26 
Nopember 2015) 
“Gongipun kagem tondo pendamelan sampun paripurno dados 
sampun marem mergi sampun bubar (gongyna untuk tanda 
pekerjaan sudah selesai, jadi sudah lega karena musibah 
sudah selesai)” 
 
Berbeda dengan kempul yang terdapat di gamelan yang 
berjumlah banyak, gong yang digunakan dalam kesenian Dongkrek 
hanya satu buah. Berdasarkan penalan nada gong yang digunakan 
dalam kesenian Dongkrek berada pada frekwensi 86 hz mendekati 
nada F. Gong panmungkas dimainkan dengan cara dipukul 
menggunakan bilah kayu yang berbentuk bulan dan diberi tonjolan 
berupa ikatan kain dan benang di atasnya dan dipukul pada bagian 
pencunya. Berikut pola permainan gong pamungkas: 
 
Gambar 28 : Pola Permainan Gong Pamungkas 
( Dok Hening, Desember 2015 ) 
 
 
f. Gong Beri 
Seperti pada umumnya alat musik pada gamelan bernama 
gong, gong beri sekilas memiliki bentuk yang sama. Namun gong beri 
memiliki keunikan dari bentuk yang lebih pipih dan tebal logam yang 
lebih tipis dari bentuk gong pada umumnya. Selain itu ukuran pencu 
dari gong beri lebih kecil dan pada sisi tepi melingkarnya terdapat 
ring-ring kecil yang dipasang. Gong beri dimainkan dengan cara 
dipukul menggunakan bilah kayu berbentuk bulat dan pada ujungnya 
terdapat ikatan kain dan benang. 
 
Gambar 30: Gong Beri  
( Dok. Hening, Desember 2015) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Walgito (64 tahun, 26 
Nopember 2015)  
“gong beri niku ngadahi arti berbudi bowo leksono dados 
kekiatanipun Eyang Palang kekajenganipun ngeber kepinteran 
ngeber kekuatan kagem nanggulangi masalah ingkang wonten 
padosan, nyatanipun kasil ( Gong beri itu mempunyai arti 
berbudi bowo leksono, jadi kekuatanya eyang palang serta 
kemuan untuk mengatasi maslah yang terjadi, ternyata ada 
hasilnya)” 
 
Berdasarkan cara memainkanya gong beri masuk dalam salah 
satu alat musik ideophone, sama dengan korek, kentongan, kenong dan 
gong pamungkas. Gong beri dalam kesenian Dongkrek memiliki 
keunikan yang khas, dimana pada ummnya gong berbunyi gung, gong 
beri berbunyi cerr-cerr. Berdasar dari bunyi yang dikeluarkan 
sebagian masyarakat di daerah Mejayan menyebut nama gong beri 
dengan nama kecer. Pola permainan gong beri sama dengan pola yang 
dimainkan oleh kenong, berikut pola permainan gong beri: 
 
Gambar 30: Pola Permainan Gong Beri 
( Dok. Hening, Desember 2015) 
Gong beri sudah terdapat pada awal mula kesenian Dongkrek 
ada dan gong beri dulu sempat hilang dari kesatuan alat musik yang 
dipakai kesenian Dongkrek.  
g. Bedug 
Sama dengan kendang, bedug merupakan alat musik 
membranophone berbentuk tabung dengan membran di kedua sisinya. 
Membran dari bedug terbuat dari kulit sapi, kambing ataupun kerbau. 
Alat musik ini dimainkan dengan cara dipukul dengan bilah kayu 
berbentuk bulat. Bedug yang digunakan dalam kesenian Dongkrek 
memiliki ukuran lebih kecil dari bedug pada umumnya sehingga suara 
yang dihasilkan tidak serendah nada dari bedug pada umumnya dan 
terkesan memiliki suara yang lebih tinggi 
 
Gambar 31:  Bedug 
( Dok. Hening. Desember 2015) 
Sama dengan kendang dan kentongan bedug juga digunakan 
sebagai pembuka dari musik kesnian Dongkrek. bedug biasa 
digunakan sebagai pembuka saat Dongkrek digunakan untuk ritual, 
karena dalam ritual kesenian Dongkrek tidak terdapat kendang dan 
yang mengatur keseluruhan bunyi dari musik adalah bedug. Berikut 
pola permainan bedug: 
 
Gambar 32 : Pola Permainan Bedug 
( Dok Hening, Desember 2015 ) 
2. Bloking atau Seting 
Bloking atau seting dalam kesenian Dongkrek memiliki aturan 
baku namun tidak terdapat pada seluruh alat musik yang digunakan. 
Wawancara dengan bapak Suwadi ( 51 tahun, 28 Nopember 2015)  
“Di kiri atau di kanan kenong itu harus dekat dengan gong”. 
Seting kesenian dongkrek ditampilkan dalam dua cara berdasarkan 
pelaksanaan pertunjukanya yaitu: 
 
a. Seting Pertunjukan Bergerak 
Pertunjukan bergerak biasa disebut arak-arakan oleh 
masyarakat. Arak-arakan merupakan salah satu bentuk penyajian 
dalam kesenian Dongkrek. Sejak awal munculnya hingga sebelum 
diubah menjadi bentuk seperti sekarang. Arak-arakan merupakan 
bentuk awal kesenian Dongkrek. Dalam arakan kesenian Dongkrek 
biasa dimulai dari satu tempat kemudian berjalan sesuai jalur yang 
ditentukan terlebih dahulu dan kembali ke tempat semula. Bentuk 
arak-arakan dipakai saat dilakukan ritual bulan Suro dan dalam acara-
acara lain yang memungkinkan kesenian Dongkrek  dapat diarak. 
 
Gambar 33 : Arak-Arakan Dongkrek 
( Dok. Sanggar Krido Sakti. Agustus 2006) 
Berdasar wawancara dengan bapak Suwadi (51 tahun, 26 
Nopember 2015) mengenai urutan arak-arakan kesenian Dongkrek 
“Ada pertama nama judul, trus yang kedua kali Eyang Palang, 
yang ke tiga Roro Ayu sama Perot itu, ke empat kali Buto 
empat ,dibelakang Buto, di depan Buto ada tari, dulu dikatakan 
tarian rakyat mas. Jadi pertama simbol, kedua Eyang Palang, 
ketiga putri Ayu sama Perot, dibelakangnya ada tari rakyat, 
baru Buto, terkahir musiknya” 
 
Urutan ini diperjelas oleh bapak (Walgito 64 tahun, 26 Nopember 
2016) 
”Nek musike niku ingkang ngajeng niku kentongan lajeng 
korek, lajeng kenong nopo bende, lajeng gong kalian gong beri 
trus bedug (kalo musiknya itu yang depan itu kentongan lalu 
korek, lalu kenong atau bende, lalu gong dan gong beri lalu 
bedug)” 
 
 Berikut bentuk susunan arak-arakan dalam kesenian 
Dongkrek: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 34: Susunan Alat Musik Arak-Arakan Kesenian Dongkrek 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
Keterangan: 
1. Kentongan 1 
2. Kentongan 2 
3. Kentongan 3 
4. Korek 1 
5. Korek 2 
6. Korek 3 
7. Kenong  
8. Kendang 
9. Gong Pamungkas 
10. Gong Beri 
11. Bedug 
12. Tempat Penari dan 
Penyanyi 
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Susunan alat musik di atas merupakan susunan penempatan alat 
musik dalam kesenian Dongkrek arak-arakan. Latar yang digunakan 
dalam bentuk penyajian ini adalah jalan-jalan desa atau tempat lain 
yang dapat digunakan untuk pertunjukan arak-arakan kesenian 
Dongkrek. seting berupa tatanan panggung berupa lighting dan sound 
system tidak terdapat pada pertunjukan dongkrek arak-arakan. 
Cara membawa alat musik dalam pelaksanaan pertunjukan arak-
arakan kesenian Dongkrek disesuaikan dengan bentuk alat musik itu 
sendiri. Seperti kentongan, korek dan kendang bisa dibawa oleh 
masing-masing pemain. Untuk gong pamungkas dan gong beri dibawa 
dengan cara dipikul oleh dua orang, sedangkan bedug biasa diletakkan 
di atas papan kayu yang diberi roda kemudian ditarik. 
b. Seting Pertunjukan Tidak Bergerak 
Kesenian Dongkrek juga bisa ditampilkan di atas panggung 
atau tempat terbuka secara menetap. Bentuk penyajian ini merupakan 
hasil dari perkembangan dari kesenian Dongkrek yang berbentuk 
ritual. Dalam bentuk penyajian arena atau di atas panggung ini  alat 
musik kendang menjadi sangat penting, karena dalam bentuk 
penyajian ini ditambahkan gerak-gerak tari yang diatur oleh kendang. 
Wawancara dengan bapak Walgito ( 64 tahun. 27 Nopember 2015)  
“Tembang telas trus sigeg lajeng kendang marengi tondo. Nek 
bade angkatan niku ngih kendang, nopo dikersani kendang 
tegese kreteke ndang tumandang nyambut gawe bebarengan. 
(Tembang habis lalu kendang memberikan tanda. Untuk 
memulai lagi juga dimulai oleh kendang, artinya kendang 
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karena niat segera dilaksanakan untuk bekerja bersama-
sama)” 
 
Untuk korek ditempatkan agak jauh di kiri, karena korek 
dimainkan dengan cara diputar porosnya. Penempatan korek lebih 
menjauh dimaksudkan untuk mengantisipasi agar pemain musik lain 
tidak terkena putaran dari alat musik korek. Berikut susunan yang 
sering digunakan kesenian Dongkrek dengan latar menetap: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 35 : Susunan alat Musik Pementasan Dongkrek 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
1. Kentongan 1 
2. Kentongan 2 
3. Kentongan 3 
4. Korek 1 
5. Korek 2 
6. Korek 3 
7. Kenong 
8. Kendang 
9. Gong Pamungkas 
10. Gong Beri 
11. Bedug 
12. Tempat Penari 
dan Penyanyi 
3 2 1 8 
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Seting alat musik di atas tidak diberlakukan secara baku, 
berdasarkan. Kesenian Dongkrek selain yang digunakan untuk ritual 
bisa dirubah dan disesuaikan bentuknya tetapi ciri khas berdasar sajian 
cerita, pesan dan nuansa khas dari kesenian Dongkrek tersebut tidak 
dihilangkan. Sehingga saat ini banyak ditemui pertunjukan kesenian 
Dongkrek menggunakan berbagai macam tatanan bahkan penambahan 
alat musik sesuai dengan bentuk kreasi masing-masing kelompok 
kesenian Dongkrek. 
3. Jumlah Pemain 
Dalam kesenian dongkrek terdapat beberapa orang yang memainkan 
alat musik, penyanyi, dan penari.  Berikut adalah susunan Pemain dalam 
kesenian Dongkrek: 
1. Kentongan     : 3 orang 
2. Korek     : 3 atau 4 orang 
3. Kenong     : 1 orang 
4. Kendang     : 1 orang 
5. Gong Beri     : 1 orang 
6. Gong Pamungkas    : 1orang 
7. Bedug     : 1orang 
8. Penari dengan topeng Eyang Palang : 1 orang 
9. Penari dengan topeng Genderuwo  : 1 orang 
10. Penari dengan topeng Roro Tumpi  : 1 orang 
11. Penari dengan topeng Roro Perot  : 1 orang 
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12. Penari rakyat    : 1 orang 
13. Penyanyi merangkap Pembawa Acara : 1 atau 2 orang 
Pemain dalam kesenian Dongkrek tidak memiliki jumlah pemain 
baku, karena pertunjukan kesenian Dongkrek juga terdapat tambahan 
pemain-pemain berdasarkan alat musik yang digunakan. Selain itu 
penambahan alat musik juga boleh digunkan untuk pertunjukan kesenian 
Dongkrek selain untuk ritual. 
4. Waktu Petunjukan 
Waktu pertunjukan kesenian Dongkrek sebagai ritual, dilaksanakan 
pada bulan Suro malam Jumat Legi. Kesenian Dongkrek di arak keliling 
desa Mejayan pada tengah malah mulai jam 24.00 sampai selesai. Ini 
adalah perwujudan kesenin Dongkrek sebagai kesenian ritual yang selalu 
dijunjung tinggi dan dipertahankan hingga saat ini. Untuk acara hiburan 
waktu pertunjukan kesenian Dongkrek disesuaikan dengan acara yang 
diselenggarakan, biasanya dilaksanakan pada siang hari. Selain itu 
kesenian Dongkrek juga dilakukan untuk acara lain. 
5. Lagu yang Dibawakan 
Munculnya tembang-tembang yang dinyanyikan tersebut 
setelah kesenian Dongkrek dirubah menjadi kesenian pertunjukan yang 
bersifat hiburan, sebelumnya kesenian Dongkrek yang digunakan 
sebagai ritual belum terdapat tembang-tembang seperti yang ada saat 
ini. Berdasarkan wawancara dengan bapak Walgito (64 tahun, 27 
Nopember 2015) 
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“Awalipun niku dipun paringi tembang sekar gambuh. Lha 
niku dipun jumbuhaken kalian sejarahipun Dongkrek, lajeng 
niku ditambahai tembang-tembang dolanan tembang-tembang 
kuno riyin…(awalnya diberi tembang sekar gambuh. Itu 
disamakan dengan sejarahnya dongkrek lalu diberi tembang-
tembang dolanan kuno dulu)” 
 
Lagu atau tembang yang dinyanyikan disesuaikan dengan 
sejarah kesenian Dongkrek itu sendiri. Tembang sekar gambuh 
dibawakan awal sebelum kesenian Dongkrek dimulai. Berikut tembang 
Sekar Gambuh yang biasa dibawakan untuk mengawali penyajian 
kesenian Dongkrek: 
 
Gambar 36: Tembang Sekar Gambuh Kesenian Dongkrek 
(Dok. Hening,Maret 2016) 
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 Selain tembang di sekar gambuh, tembang-tembang lain yang 
biasa digunakan dalam pertunjukan Dongkrek adalah tembang Ngluri 
Kabudayan, Rohing Dalu, Tentrem Sakulowargo, Kesenian Adi 
Luhung, Werdine Caruban (pangkur ), Memetri Seni Budaya Pucung 
dan Gambuh.   
Tembang-tembang dolanan Jawa juga digunakan untuk 
pertunjukan kesenian Dongkrek seperti Cublak Suweng, Buto Galak, 
Ilir-Ilir, Sluku Bathok, Jamuran, Cenkir Legi.  Untuk tembang-
tembang dolanan dibawakan pada bagian tari suko pariksuko dan biasa 
dibawakan oleh para penari. Patokan ritme serupa yang berulang 
dengan cepat lambatnya iringan digunakan penyanyi untuk 
menyanyikan tembang sesuai dengan tema pertunjukan kesenian 
Dongkrek.  
6. Tempat dan Urutan Penyajian 
Tempat pertunjukan kesenian Dongkrek untuk seting bergerak 
biasa diawali dari tempat lapang berupa lapangan atau halaman rumah 
kemudian berputar keliling sesuai dengan rute yang telah disepakati 
sebelumnya. Pada pertunjukan tidak bergerak, untuk awalan dibuka 
dengan kentongan setelah itu musik bunyi bersama dan penari jalan sesuai 
rute dan seting yang telah ditentukan. Dalam pertunjukan ini bentuk musik 
dan tari masih sangat sederhana dan hanya bertumpu pada seting urutan 
tempat para pemain.  
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Untuk pertunjukan dengan seting tidak bergerak kesenian 
Dongkrek biasa ditampilkan di gedung-gedung pertunjukan dan panggung 
terbuka. Untuk pemain biasanya duduk lesehan di antara tatanan alat 
musik sesuai yang ditentukan berdasar seting. Urutan sajian dari kesenian 
ini diklasifikasikan berdasarkan tokoh yang dimainkan. Adapun urutan 
penyajian dari kesenian Dongkrek setiap dipentaskan  
a. Pembukaan 
Pembukaan diawali tembang Sekar Gambuh bisa 
dibawakan oleh penyanyi atau pembawa acara. Meski sering 
digunakan Sekar Gambuh sebagai pembukaan tidak menjadi aturan 
baku atau bisa diganti dengan tembang lain.  Setelah tembang 
selesai barulah musik pambuko yang diawali oleh kentongan mulai 
dan disambung dengan pola iringan musik kesenian Dongkrek. 
b. Tari Suko Parisuko (Tari Rakyat) 
Pada bagian ini menceritakan mengenai keberadaan masyarakat 
Mejayan yang penuh kebahagiaan dan kemakmuran. Penari putri 
keluar ke panggung satu per satu secara berurutan dan melakukan 
gerak-gerak yang melambangkan kebahagiaan. Bagian tarian ini 
berakhir dengan ater-ater dari pemain kendang kemudian para penari 
bersimpuh membentuk lingkaran kemudian menyajikan lagu dolanan 
anak, seperti Cublak-Cublak Suweng, Jamuran, Semboto, Buto Galak, 
Ilir-Ilir dan lagu dolanan lain. Berdasarkan wawancara dengan bapak 
Walgito (64 tahun, 27 Nopember 2015) 
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“Lha nek kagem tari niku kulo samikaken kalih tari tari rakyat, 
suko parisuko sakderengipun kenging pageblug. Niku ngih 
disukani ilir-ilir, jamuran, sembodo werni-werni ( untuk tari 
itu disamakan dengan tari rakyat, tari suko parisuko sebelu 
warga terserang pageblug. Itu diberi ilir-ilir, sembodo dan 
banyak lagi)” 
 
Pada akhir bagian tembang dolanan anak yang diperagakan 
hingga kendang memberikan ater-ater kembali, para penari berdiri 
dan saling berputar tidak beraturan. Pada bagian ini musik yang 
dimainkan cenderung bebas tidak beraturan menyesuaikan gerak 
tari. Segmen ini berakhir dengan ater-ater kendang, dimana saat 
musik berhenti seluruh penari saling berjatuhan.  
 
Gambar 37: Tari Suko Parisuko 
( Dok. Sanggar Krido Sakti. Agustus 2006) 
Adegan selanjutnya muncul sosok Eyang Palang yang 
muncul dan memasuki panggung dengan iringan musik. Sosok 
Eyang Palang mengelilingi para penari putri yang berjatuhan pada 
segmen sebelumnya, kemudian dibangunkan para penari putri 
79 
 
tersebut satu persatu dan dibawa keluar panggung secara beriringan 
oleh sosok Eyang Palang. 
c. Pertarunagan Eyang Palang Melawan Kawanan Genderuwo 
Pada bagian ini musik dimulai lagi dengan pambuko 
kemudian sosok Genderuwo muncul satu per satu ke atas 
panggung. Sosok Genderuwo melakukan gerakan berjalan kekanan 
dan kekiri dengan tangan mengepal dan berkesan sosok yang 
beringas dan menakutkan. Gerakan Genderuwo diakhiri dengan 
duduk bersila dan  melingkar. 
 
Gambar 38: Pertarungan Eyang Palang dan Genderuwo 
( Dok. Sanggar Krido Sakti. Agustus 2006) 
 
Segmen selanjutnya muncul sosok abdi kinasih yaitu Roro 
Ayu dan Roro Perot ke panggung (topeng cantik dan topeng perot). 
sosok Roro Ayu dan Roro Perot berjalan pelan melambai menuju 
ke tengah di antara para Genderuwo yang masih duduk bersila. 
Kemudian Genderuwo berdiri dan kedua abdi kinasih ketakutan 
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dengan ekspresi wajah menunduk ke bawah. Kemudian muncul 
sosok Eyang Palang berjalan membungkuk berjalan panggung. 
Setelah berhenti Eyang Palang memutar tongkat yang dibawanya, 
pada saat bersamaan kedua abdi kinasih berlari ke belakang Eyang 
Palang guna mendapat perlindungan. 
 Adegan selanjutnya para Genderuwo menyerang Eyang 
Palang, gerakan saling menyerang dan menangkis layaknya orang 
berkelahi diperagakan. Adegan ini diakhiri dengan dengan gerakan 
Eyang Palang mengangkat tongkat dan memutarnya di ikuti 
dengan jatuhnya para Genderuwo. Pada adegan berkelahi ini musik 
yang dimainkan secara keseluruhan sama namun kendang 
memainkan improvisai guna menyesuaikan dengan pertarungan 
antara Eyang Palang dan para Genderuwo. 
d. Penutupan 
Adegan terakhir Eyang Palang bersana kedua abdi 
kinasihnya (Roro Ayu dan Roro Perot) berjalan mengelilingi para 
Genderuwo yang terjatuh. Kemudian Eyang Palang berhenti dan 
menghentakkan tongkatnya ke tanah  dan para Genderuwo secara 
bersamaan terbangun. Kemudian para Genderuwo melakukan 
sesembahan dan turut mengikuti Eyang Palang dan kedua abdinya 
berjalan di sekeliling panggung sebagai tanda akhir dari penyajian. 
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Gambar 39: Penutupan 
( Dok. Sanggar Krido Sakti. Agustus 2006) 
 
D. Musik Pengiring Dongkrek 
Semua alat musik kesenian Dongkrek dimainkan  melalui 
ritme, bentuk harmoni dari musik kesenian Dongkrek merujuk kepada 
pola-pola permainan pada masing-masing alat musik sehingga 
terbentuk sebuah kesatuan bunyi yang berkesinambungan antar alat 
musiknya. Pembagian ritme musik kesenian Dongkrek disesuaikan 
dengan bentuk ritme asli yang dijadikan panutan dan diulang-ulang.  
Kendang dan bedug digunakan sebagai pengatur dari 
keseluruhan musik kesenian Dongkrek. Jika pertunjukan Dongkrek 
tidak terdapat kendang, bedug menjadi alat musik utama yang 
mengatur, namun jika terdapat kendang pola permainan untuk ater-
ater atau sigegkan diatur oleh kendang.  
Susunan permainan kesenian Dongkrek terdapat bagian bagian 
yang dimainkan di antaranya musik pembuka, ater-ater, dan bagian 
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iringan keseluruhant yang biasa diawali oleh alat musik kentongan, 
kendang dan bedug yang biasa disebut dengan bagian pambuko. 
Berikut bagian pambuko musik kesenian Dongkrek: 
a. Pambuko Oleh Kentongan 
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Gambar 40 : Pambuko oleh Kentongan 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
b. Pambuko Oleh Kendang 
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Gambar 41: Pambuko Oleh Kendang 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
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c. Pambuko Oleh Bedug 
 
Gambar 42 : Pambuko Oleh Bedug 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
d. Bentuk Iringan Utama 
Setelah pambuko dari iringan keseluruhan dimainkan baru pola 
iringan utama dimainkan. Pola iringan dibunyikan terus 
menerus hingga sajian musik berhenti. Pada dasarnya bentuk 
pola iringan ini adalah bentuk pola musik kesenian Dongkrek 
yang asli, pola iringan ini digunakan dalam prosesi ritual 
kesenian Dongkrek. Berikut pola musik utama kesenian 
Dongkrek: 
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Gambar 43 : Bentuk Iringan Utama 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
e. Ater-ater 
Pola iringan utama dimainkan dengan  disambung langsung 
oleh pambuko. Setiap rangkaian pertunjukan iringan musik Dongkrek 
kadang berhenti berdasarkan sajian yang dimainkan guna 
menyesuaikan dengan bentuk gerak tari dan tembang yang 
dinyanyikan, kemudian pambuko di ulang dan masuk pada pola 
iringan lagi. Pola iringan yang dimainkan terdapat anda-tanda untuk 
mengatur gerak tari. Kendang memberi tanda yang disebut ater-ater 
yang menjadi pedoman gerakan tari. Berikut ater-ater kendang yang 
ada pada kesenian Dongkrek: 
 
Gambar 44 : Ater-ater Oleh Kendang 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
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f. Penutup 
Kendang selain memberikan ater-ater juga memberikan tanda 
jika musik iringannya berhenti. Saat musik akan berhenti  pola iringan 
melambat atau dalam istilah musiknya disebut ritardando. Setelah 
iringan melambat dan semakin pelan dan berhenti kendang memberi 
tanda kemudian disahut oleh bedug dan korek, sehingga penutup dari 
iringan diakhiri oleh suara bedug dan korek yang berbunyi dung dan 
krek 
 
Gambar 45 : Ending Musik Dongkrek 
(Dok. Hening. Desember 2015) 
Pola yang dimainkan dalam kesenian Dongkrek tersebut tidak 
selamanya tetap seperti itu. Pola dan bentuk iringan yang dimainkan 
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bisa saja berubah sesuai dengan bentuk penyajian yang sudah 
dikreasikan. Penambahan alat musik juga disahkan dalam kesenian 
Dongkrek namun tidak dengan meninggalkan suasana dan ciri khas 
kesenian itu sendiri dari bentuk musik, tari dan seluruh aspek 
pendukungnya.  
Berbeda dengan Dongkrek yang dipertunjukkan untuk hiburan 
ataupun acara-acara lain, Dongkrek sebagai ritual tetap dipertahankan 
dari sisi pola permain musik dan geraknya hingga saat ini. Hal ini tidak 
bisa dilepaskan dari awal mula kesenian Dongkrek yang merupakan 
kesenian ritual dan sakral yang menjadi identitas masyarakat 
pendukung kesenian Dongkrek. 
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BAB V 
A. Kesimpulan 
1. Fungsi Musik Kesenian Dongkrek 
Musik dari kesenian Dongkrek yang hidup dan berkembang di 
daerah Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun memiliki beberapa fungsi 
diantaranya. (a) sebagai iringan kesenian Dongkrek yang digunakan 
sebagai pengatur gerak tari, (b) sebagai pengungkapan emosi, (c) sarana 
komunikasi, (d)  sebagai pelestarian budaya (e) sebagai representasi 
simbol, (f) sebagai hiburan, (g) sebagai ritual, (i) kesinambungan budaya. 
2. Bentuk Penyajian Musik Kesenian Dongkrek 
Bentuk.penyajian musik kesenian Dongkrek adalah ansambel 
musik yang terdiri dari alat musik khas untuk kesenian Dongkrek.   Alat 
musik yang digunakan untuk pertunjukan kesenian Dongkrek terdiri atas 
alat musik perkusi yang berfungsi sebagai ritmis, yaitu (a) tiga buah 
kentongan, (b) tiga buah korek, (c) kendang, (d) kenong, (e) gong 
pamungkas, (f) gong beri, (g) bedug. Kendang tidak digunakan dalam 
arak-arakan ritual bulan suro. Seting musik kesenian Dongkrek terbagi 
dalam dua macam bentuk seting yaitu (a) seting bergerak atau biasa 
disebut arak-arakan (b) bentuk seting tidak bergerak biasa disajikan di atas 
panggung, gedung pertunjukan, dan tempat-tempat lainya. 
Bentuk musik kesenian Dongkrek terdiri dari bentuk nyanyian 
yang berisi tembang-tembang dolanan Jawa yang disesuaikan terhadap 
alur cerita dari kesenian Dongkrek. Bentuk musik kesenian Dongkek juga 
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terbagi dimana terdapat tembang Sekar Gambuh sebelum penyajian 
dimulai, pambuko yang digunakan untuk memulai musik, bentuk (a) 
pambuko dapat diawali oleh kentongan, kendang, dan bedug. (b)  Musik 
iringan utama, (c) ater-ater yang digunakan untuk mengatur atau memberi 
tanda gerak tari, (d) penutup iringan musik yang digunakan saat iringan 
musik keseluruhan akan berhenti.  
B. Saran 
Meskipun sudah adanya kreasi baru dalam kesenian Dongkrek, 
bentuk  asli kesenian Dongkrek harus dipertahankan supaya kesan musik 
dari kesenian Dongkrek tetap bisa dirasakan, hal ini tidak lepas dari 
banyaknya bentuk kreasi kesenian Dongkrek yang lepas terlalu jauh 
dengan aslinya sehingga menghilangkan kesan dari musik kesenian 
Dongkrek itu sendiri. Meskipun bentuk kesenian Dongkrek sudah 
dikreasikan hendaknya masih berorientasi pada bentuk asli dari kesenian 
Dongkrek. Keterbatasan pada alat musik yang bersifat ritmis seharusnya 
tidak menjadi penghalang akan penciptaan kreasi-kreasi baru dari kesenian 
Dongkrek. Kreasi yang dimaksud adalah untuk mengembangkan bentuk 
musik supaya tidak terkesan monoton namun ciri khas dari kesenian 
Dongkrek tidak hilang.. 
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Abdi kinasih :Pembantu yang selau menjaga, dalam hal ini lebih 
kepada sosok makhluk halus. 
Arak-arakan :Iring-iringan orang dan sebagainya yang berarak atau 
pawai. 
Ater-ater :Pola permainan musik tari guna mmberikan tanda 
bagi penari untuk melakukan gerak tertentu. 
Bersih desa :Membersihkan desa dari gangguan alam dan 
sebagainya dengan upacara adat 
Dongkrek :Kesenian khas dari kabupaten madiun dengan topeng 
orang tua sebagai tokoh utama 
Genderuwo :Hantu yang konon serupa manusia yang tinggi besar 
dan berbulu tebal 
Gong Beri (Kecer) :Gong yang lebih pipih dari Gong pada umumnya dan 
terdapat ring di sekelilingnya dan memiliki pencu 
lebih kecil. 
Korek :Alat musik berbentuk papan persegi yang terdapat 
gerigi di tangkainya, dimainkan dengan cara diputar 
poros tangkainya. 
Pagebluk (Pageblug) :Berasal dari bahasa Jawa yang berart wabah 
(penyakit) 
Palang :Jabatan yang membawahi 4-5 Kepala Desa 
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Pencon (Pencu) :Alat gamelan yang mempunyai pencu yaitu tunjolan 
ke atas. alat gamelan yang berbentuk pencon adalah 
gong 
Sigeg :Menghentikan atau memotong gerkan tari atau 
musik. 
Nguri-nguri :Melestarikan atau menjaga (peninggalan leluhur) 
supaya tidak hilang 
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LAMPIRAN 
 
HASIL WAWANCARA 
Narasumber :Kasiran 
Tempat  : Jl. Prawirodipuran 5 
Hari/tanggal : 29 Nopember 2015 
Keterangan : P=Peneliti, NS= Nara Sumber 
P :Awal mula kesenian Dongkrek ini bagaimana pak? 
NS :Ya dulu itu ada bencana banjir dan muncul bencana wabah nopo pageblug 
istilah e. lha eyang palang niku namine pemimpin ngih bingung. Ngomong 
dating ramane dikengken topo broto kagem ngilangne alangan kolo niku. 
Wong niku lak jaman riyen mboten wonten dokter nopo puskesmas to 
mas. Dados ngih kados ngoteniku caranipun nambani tiyang sakit niku. 
Terus critanipun eyang palang niku didasoken kesenian Dongkrek kolo 
wau, ngih kagem mengeti nopo ngiling-ngiling. Wong niku lak welingipun 
eyang prawirodipuro kengken ngubengne deso ra ketang setaun sepisan 
niku.  
P :Bentukipun nek riyen kalih sakniki sami mboten to pak? 
NS :Umpami bentuk riyen kalih sakniki ngih pun bedo tebih mas. Dongkrek 
niku lak pusoko deso to mas riyen, dadi ngubengnene naming setaun 
sepindah niku. Sakniki niku pun benten malah do di reko-reko wonten sing 
ngawe kendang ndamel gamelan barang niku lak ciri khas Dongkreke pun 
ilang.  
P :Umpami riyin bentukipun pertunjukan pripun pak? 
NS :Ngih umpami riyen niku ngih naming mebeng deso mriki. Trus niku 
mboten ngange klambi niku mas ingkang ngubengaken. Kalian tiyang-
tiyang niku mboten podo metu dados teng omah lawang niku sami di tutup 
mas. 
P : Berarti niku mboten wonten sing medal pak? 
NS :Mboten mas. Riyen niku ngen palangan niku medeni mas kulo mawon 
tasih alit niku wedi mas teng mrikumas. 
P : Pundi pak ngenipun niku? 
NS :Niku lho mas wingkinge surya alam niku wingkinge. Griyo ingkang sak 
ngajengipun dibangun surya alam niku. 
P :Lha ngerine pripun pak niku. 
NS :Lha ngene eyang palang niku dalan ngajengan niku tirik-tirik diwenehi 
patung-patung cilik-cilik niku. 
P :Patunge niku patung nopo pak? 
NS :Ngih werni-werni mung katah dipendeti tiyang wonten sing dipun sade 
trus dilumpukne teng griyo niku. Kolo menopo niku dicolong tiyang 
tiyang, lajeng saking purbakala kolo menopo niko ken nglumpukne. Wong 
gaman teng sarean kolo niko ngih dipendeti tiyang. Lha sakniki kan niku 
sarean wonten pager e lha niku bar dicolong tiyang.  
P :Dongkrek niku riyen alat musikipun nopo mawon pak? 
NS :Ngih bedug, korek, tontongan, kenong, kalih beri mas. Kendang niku 
tambahan tapi mboten nopo-nopo. Kendang niku naiko wonten Madiun 
teng balekambang niko di research kalih p dan k Kabupaten Madiun. 
Maksutipun kesenian-kesenian ingkang langka niku bade di daftaraken. 
Lha dateng balekambang meniko Dongkrek niku sampun owah ingkang 
asli pun mboten wonten. Topengipun asli niku dibeto teng bali kalian 
dokter Made niku, dokter Made niku riyen teng mriki, riyen teng mriki 
terus kundur niku topeng niku dipu asto teng bali. Dados asline niku pun 
benten dipun tambahi kembang-kembangan lan nopo-nopo. 
P :Berarti ingkang sakniki pun benten topeng niko pak? 
NS :Ngih, perotipun niku mas dereng wonten ingkang persis kados riyin mas. 
Kulo riyin tasih alit menawi Agustus niku lak diubengne. Jaman semonten 
rambut menopo tasih uduk niko dereng kados sakniki lha sakniki lak pun 
diowahi. lha Dinas Pendidikan niku ngih damel catetan, ngih sing dicatet 
niku ngih opo anane. Naming nyatane tasih kurang setunggal 
P :Nopo pak niku sing kirang 
NS :Gong beri,jaman semonten niku wonten Dongkrek naming gong 
berinipun mboten wonten. lha niku naliko wonten banlekambang niku 
gong beri pun ical. Jaman niku bapak bingung, la saben 17 an Agustus 
niku lak arak-arakan niku lha mendetipun niku mesti sakin panggen kulo, 
saking panggen kulo niku sedinten nopo kalih danten niku nembe 17 
agustus nembe diubengaken. Sareng wangsul bapak tanglet kulo” le berine 
ndi ki kok ra enenk” lha sing parogo-parogo niku ditangleti mbuh-mbuh 
kabeh. Lha bapak niku manggihi kerabate Eyang Palang niko ngendiko 
gong berine ical kerabate niku naming ndendiko wes wayahe naliko 
semono minongko pusoko palangan dadi ejek-ejekan rono rene dados 
morco beri niku. Niku riyen mboten wonten pencone. 
P :Mboten wonten pencune pak? 
NS :Ngih.lajeng sing Madiun gen riyen pas ndamel Dongkrek niku mboten 
ndamel kecer. Lha niku lho salahe ingkang ndamel mboten wonten salah 
setunggalipun sing ilang kecer e niku. Sakmeniko katah-katah mboten 
ngangge kecer, ning mriki tasih ngangge kecer. Lha niku saking 
kecamatan niku sing ngomong nek Dongkrek niku wonten kecer e. akhire 
dielikne diwoco nek sejarah e dongkrek niku enek kecere. Nek asline kulo 
tasih ngopeni. 
P :Lha nek gending-gending niku pak? 
NS :Lah mboten wonten wong jenenge wes dadi seni mas. Wonten wonten 
mawon mas nek sakniki. 
P :Nek riyin tari-tari niku mboten wonten pak? 
NS :Mboten wonten. Nyanyi-nyayi niku mboten wonten, nyanyi-nyanyi 
mboten wonten. Pokoke ngih Pusoko Deso mas niku. Nek sakniki ngih 
misine pun misi seni kagem hiburan. Pun teng panggung-panggung nopo. 
Kolo mboten wonten kecere niku kolo ngih ngomong kalian pak wondo 
Dongkrek niku wonten kecer e. malah meniko pun ditambahi kendang 
kalih dijogetaken. Ngih aggenipun njogetaken ngih mowo irah-irahan 
umpaminipun kagem ngusir pageblug dados ditampilaken. 
P :Ket riyen iringane ngih kados ngoten pak? 
NS :Ngih kados meniko naming sederhana. Niko lak jenenge kesenian rakyat 
to mas. Nek kesenian rakyat dineko-neko angel-angel lak ga bener. Ngih 
kesenian rakyat niku umpami tiyang liawat gajengi tontongan iso, ganteni 
ngempul iso umpami mboten latian ngih saget wong namine kesenian 
rakyat mas dados ngih kados meniku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Sudarsono 
Tempat  : Jl. Prawirodipuran 21 
Hari/tanggal : 25 Nopember 2015 
Keterangan : P=Peneliti, NS= Nara Sumber 
P :Sejarah terciptanya kesenian Dongkrek itu bagaimana pak? 
NS :Dongkrek itu dikatakan kesenian tradisisonal Madiun karena awal-
awalnya dulu desa Mejayan tidak ada hujan pada waktu itu musim 
kemarau setelah hujan dating banjir bandang, dengan banjir bandang itu 
akhirnya warga diserang penyakit atau pageblug. Dengan penyakit itu 
yang katanya yang konon sore diserang pagi mati, kalau diserang pagi 
sore mati. Yang akhirnya, Eyang Palang atau raden Belo Prawirodipuro 
itu putro dari raden tumenggung Prawirodipuro yang makamnya di 
Mejayan. Itu menyuruh putrane semedi opo topo broto. Setelah semedi 
topo broto dia mencari wangsit bahwa warganya yang tadi sakit 
ditambani kalih Eyang. 
P :Kalau dari bentuk pertunjukannya pak Dongkrek itu dulunya diarak apa 
langsung dipentaskan di atas panggung pak? 
NS :Lha kalau dulu belum sampai dipentaskan di atas panggung. Karena 
waktu eyang topo broto itu kan diganggu sama gandarwo  buto-buto itu. 
Dengan diganggu itu eyang juga punya abdi kinasih yang namanya Roro 
Tumpi sama Roro Ayu, itu juga yang melawan pageblug itu juga 
lelembut yang mendampingi eyang belo prawirodipuro untuk membantu 
menyembuhkan para warga namun tidak kuat mas. Sama juga waktu 
eyang bertapa dan diganggu buto, abdi kinasihnya juga perang dengan 
buto-buto itu, karena kalah eyang akhirnya cancut atau ikut memerangi 
ternyata dari buto-buto tersebut kalah. Dengan kalah itu dia dijanji sama 
eyang palang. Nek wis awakmu wis ra doyo karo aku ayo melu 
bebarengan karo aku ngusir penyakit-penyakit sing ono mejayan mubeng 
deso mejayan. Lha itu diarak-arak keliling desa mejayan menyapu dari 
pada pageblug yang tadinya menyerang kalo kena penyakit sore diserang 
pagi mati tadi. Dengan perkembangan jaman uniknya perangkatnya jadi 
macem-macem. Dari para sesepuh dulu  bisa ditampilkan atau 
dikolaborasikan . kalau dulu ya cuma dok neng dok neng saja simple gitu 
trus muter, kan kalo kesenian sekarang kan bisa ditampilakan atau 
ditambahi apapun supaya menjadi tontonan dan juga tuntunan to mas. 
P :Kalau iringan Dongkrek itu alat musiknya pakemnya yang harus ada itu 
apa pak? 
NS :Pakemnya ya bedug sama krek korek itu mas. Ya Cuma dug krek, dug 
krek itu aja 
P :Kalau pertunjukan itu berarti ditambah pak? 
NS :Itu tambahan, dulu itu cuma bedug korek sama totongan itu mas. 
P :Kalau instrumennya itu pak ada maksud tersendiri tidak kenapa 
digunakan dalam iringan? 
NS :Ada, makna tersendiri. Sekilas aja kita jabarkan, kaya bedug itu ndoro 
dug yang artinya sekti mondro guno. Kalau korek itu diistilahkan 
penyapu, pembersih atau penyapu daripada pageblug itu tadi. Kalau 
untuk yang laianya itu juga ada mas . jadi gong beri kendang dan lainya.  
tontongan itu kan gunanya untuk mengumpulkan warga atau isilahnya 
untuk uluk-uluk. 
P :Kalo untuk gong beri pak? 
NS :Kalo gong beri itu itu dulu sudah dimodifikasi. Gongnya kan dulu ada 
gong suwuk atau gong beri. Tapi belum ada wawasan untuk itu mas 
P :Kalau untuk korek berarti alat penyapu pageblug itu pak? 
NS :Betul mas, itu memang alat unik tidak ada tandinganya . makanya kalau 
Dongkrek itu iramanya mesti sama kalau didengar dari kejauhan pasti 
bunyi yang terdengar dong- krek, dong krek gitu. 
P :Untuk bentuk musiknya atau pekem musiknya itu sendiri bagaimana 
pak? 
NS :Iya, jadinya kalau instrument –instrumen itu enak dipukulnya biar 
iramanya juga tertata atau enak istilahnya. Cara mukulnya juga diatur 
yang sedemikian rupa . kalau asal nanati jadinya malah brak-bruk ga 
karuan mas. Nga enak mas kalu di dengar 
P :Untuk bagian-bagian musiknya itu ada pakem-pakem sendiri tidak pak 
missal untuk membuka, trus wakru adegan apa atau yang lainya? 
NS :Kalau musiknya biasanya diringi pertama oleh kentongan bisa, kendang 
juga bisa atau bedug juga bisa . Habis itu baru bunyi semua. Baru 
iramanya yang buat meniringi itu baru bunyi. 
P :Trus untuk gending-gending itu yang digunakan apa saja pak? 
NS :Kalau untuk gending-gending itu tergantung suasanya saja mas yang 
dibutuhkan. Bisa dimasuki lagu-lagu kuno ilir-ilir juga bisa. Kalau 
dimasuki gending ya tergantung. Kalau sesuai dengan aturan  dongkrek 
itu kan cuma ritual itu putar di arak. 
P :Jadi dulu ga ada lagu-lagu apa gending-gending itu pak. 
NS :Tidak ada mas dulu, jadi cuma musik. Jadi biar tidak monoton akhirnya 
dikasih lagu dikasih lagu pelan-pelan biar orang itu seneng. Ya kalau dari 
diknas sih ga boleh dirubah punya mbah Dul harus untuk ritual, tapi ya 
bosen to mas kalau gitu-gitu aja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Suwadi 
Tempat  : Desa Sumbesoko 
Hari/tanggal : 28 Nopember 2015 
Keterangan : P=Peneliti, NS= Nara Sumber 
P :Pertunjukan teng panggung niku bentuk musik sami mboten pak kalih 
sing di arak niku? 
NS :Ya kalo sekarang ini ada pakemnya jadi ada selisihnya mas jadi saya 
kreasi. Musik pancet tapi dikreasi ada gending ada lagu. Jadi kalo ngak 
ada gending apa lagu jadi gerakan gak bisa pas gitu aja. 
P :Berarti musik dan tari niku gak bisa pisah ngih pak? 
NS :Ndak bisa mas nho mas. Karena ada gerakan biar pas aja mas jogetan 
sama musiknya tadi 
P :Lha kalo pakem musik yang di panggung pak? 
NS :Ya sama tapi ada jeda liriknya, nada posnya banyak, cuma itu. Istilahe 
ngepasne jogetan itu mas. 
P :Kalo untuk pemain dari anak-anak yang sering latian di sini pak, peran 
kesenian dalam pendidikan anak-anak itu gimana? 
NS :Itu kan kalau untuk anak-anak itu kan seperti saya mengajar Dongkrek 
untuk anak-anak. Kalau saya mengajar itu banyaknya sd, smp, sama sma. 
Jadi sebernernya saya ringkes supaya saya tidak mloya-mlayu gitu aja 
mas. 
P :ini kan tinggalan to pak Dongkrek itu, untuk Dongkrek sendiri itu 
dipakemkan apa di kembangkan pak? 
NS :iya ada dua mas, kalo Krido Sakti itu masih pakem, tapi kalo saya ngajar 
anak sekolah itu sudah kreasi, tapi musik itu masih tetap apa adanya. 
Cuma saya tambahi ketipung, kendang. Biar lebih sedap gitu lho mas kalo 
masakan itu istilahe. 
P :Jadi bisa dipake hiburan gitu pak? 
NS :Iya tapi kalo Krido Sakti itu sudah tidak bisa diutik-utik mas. Harus 
aslinya 
P :Kalo bentuk saat di arak pripun nek teng pangung pripun, maksutnya 
tatanannya pak? 
NS :Kalo di arakan itu maksutnya hora-hora, jadi ga ada pakemnya penting 
berjalan musik berbunyi gitu aja. Tapi kalo di panggung itu ada pakemnya, 
musiknya juga tidak ngawur satu dan satunya memukul, jadi ada gerakan 
musik dengan gerakan tari. Tapi kalo di jalan arakan itu ndak ada 
pakeman. Jadi kalo di panggung gerak gerik musik dan tari itu ada 
pakemnya mas. 
P :Jadi kalo di arak tidak ada pakem bentuk gerak dan bunyinya pak? 
NS :Ndak, itu ndak ada ya cuma bunyi aja. 
P :Kalo dari susunan waktu di arak itu kan nga bareng to pak, itu urutanya 
apa aja pak? 
NS :Ada pertama nama judul, trus yang kedua kali Eyang Palang, yang ke tiga 
Roro Ayu sama Perot itu, ke empat kali Buto empat. 
P :Kalo untuk alat musiknya pak? 
NS :Ya dibelakang Buto, di depan Buto ada tari, dulu dikatakan tarian rakyat 
mas. Jadi pertama simbol, kedua Eyang Palang, ketiga putri Ayu sama 
Perot, dibelakangnya ada tari rakyat, baru Buto, terkahir musiknya. 
P :Kalo susunan musiknya pak? 
NS :Itu yang penting kenong harus dekat dengan gong, bedug terakhir. Kalo 
tontongan itu di depan. 
P :Berarti kenong itu harus dekat dengan gong pak? 
NS :Di kiri atau di kanan kenong itu harus dekat dengan gong gitu wae, jadi 
kados beri harus di sebelah gong. 
P :Berarti kenong, beri, kalian gong itu harus dekat pak? 
NS :iya mas, karena apa itu suami istri. Jadi kalo dipencar pencar suara itu kan 
suara itu kan sama tapi tak sama biar di dengar enak itu. Kalo saya seperti 
itu. Kalo disamakan sama dangdut bass itu harus dekat dengan kendang to 
mas. 
P :Kalo pakemnya nutuk niku pripun pak? 
NS :Ya ada nho. Kaya kentongan itu tiga to mas, itu ada suara satu, dua , tiga. 
Tur tontongan itu ga sama bunyinya irama satu, irama dua, irama tiga. 
Seperti korek juga gitu, korek itu juga ga sama krek nya itu tidak sama 
bunyinya. Ya sama kreknya tapi ada suara abcd nya jadi ada aturanya. 
Tontongan juga sama irama itu satu dua tiga. 
P :Tapi bentuknya satu-satunya ga berubah to pak? 
NS :Ya ndak, tapi kalo untuk anak,-anak sekolah beda. Karena apa biar nga 
jenuh mas. Jadi di kreasi mas. 
P :Kalo unuk mbukak kan itu juga beda pak? 
NS :Kalo pembukaan kalo namanya Dongrek itu tergantung jadi kalo untuk 
anak sekolah itu ga sama jadi pembukaan irama coro gong itu lak 
pambuko.  
P :Itu juga ada pakemnya pak? 
NS :Ya ada, itu kan aslinya Krido Sakti kalo yang lain itu kan cuma niru to 
mas. Karena apa sumber Dongkrek  memang dari Krido sakti aslinya 
seperti itu 
P :Kalo di Krido Sakti kemari ada tiga buat cara mbukak pak. Lha berarti 
cuma itu apa bisa ditambah lagi pak? 
NS :Ya ada yang lain-lain ditambahi tapi tergantung itu kan dari saya mas. 
Kalo Krido Sakti aslinya ya itu tapi kalo untuk anak sekolah lain lagi mas 
tergantung, tapi pedomannya seperti itu. 
P :Berarti kalo dari korek dan kentongan itu antar pemain harus konsentrasi 
pak? 
NS :Iya mas, salah satu ketukan kliwat ya ngak bagus. Karena salah satu 
musik Dongkrek itu kalo nga salah ada sepuluh alat musik. Tontongan 
tiga, korek tiga, kenong beri, kendang, bedug itu salah satu ya ngak pas.  
Jadi tontongan satu, dua, tiga mana tempatmu, korek satu, dua, tiga mana 
tempatmu bedug mana, kenong dan lain sebagainya itu waktu berbunyi 
kan di tempatnya masing masing to mas nha seperti itu. 
P :Dalam pertunjukan kan ada tarian pak lha itu ada saat-saat dimana musik 
menyesuaikan dengan tari pak? 
NS :Lha kalo tarian kan sudah termasuk kreasi. Kan ditambah kendang itu kan 
kreasi mas. Kalo aslinya Dongkrek itu kan kendang ngak ada mas. Ini kalo 
ngak salah minggu ke depan ini ada undang-undang dari kabupaten itu 
semua sekolah katanya harus mempunyai dongkrek mas ya mudah 
mudahan bisa lebih berkembang 
P :Berarti kan sekarang makin banyak kreasi to pak? 
NS :Lha iya. Menginjak  tahun pasti banyak tambahan-tambahan dan 
sebagainya. Kalo Dongkrek ya monoton gitu to mas. Akhirnya setiap 
tahun kalo ada festival dan lain sebagainya tidak memakai pakem mas jadi 
kreasi. Jadi seperti kemarin yang mas tonton di alun-alun.tapi kalo 
pakemnya kan ga bisa, pakemnya ya sini jadi ga bisa di kreasi. kalo kreasi 
kan ada yang a ada yang b macem macem seperti itu mas.  
P :Kalo dari musiknya kemarin dengar ada tempo cepat pelannya pak? 
NS :Betul, iya ada mas itu termasuk ada musik mbah Palang itu santai. Karena 
musiknya mbah Palang kan dia sudah tua paribasan wong tuek ungkang-
ungkuk dijengkakne ambruk jadi itu musik temponya ga terlalu cepet. 
Lain dengan buto itu keras, karena kemlinti kemethak iki lho aku 
menangan kasarane gitu. Jadi musiknya itu keras 
P :Berarti temponya lebih cepat pak waktu buto? 
NS :Iya keras itu mas 
P :Tapi bentuknya sama pak 
NS :Sama tapi Cuma ada pelan ada keras itu. 
P :Kalo untuk roro tumpi kalih Roro ayu pak? 
NS :Itu sedang, tapi kalo untuk Roro Ayu itu agak santai karena dia itu alus 
kalo joget lain kalo untuk Roro Tumpi Karena itu sing momong njel-
njelan ra popo seperti itu. Itu dipisah masing-masing mas. betul mas 
njenengan tanya itu, belum ada yang tanya soal itu mas 
P :Berarti bedanya cuma di tempo itu pak? 
NS :Iya mas kalo njenengan tanya anak-anak itu ga tau mas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Walgito 
Tempat  : Mejayan Rt 06/02 
Hari/tanggal : 26-27 Nopember 2015 
Keterangan : P=Peneliti, NS= Nara Sumber 
P :Awalipun wonten Dongkrek niku pripun ngih pak? 
NS :Menurut sejarahipun niku menawi tahun 1867 desa Mejayan niki tigo 
ngerak, mboten wonten jawah. Lha ning dumadakan wonten jawah udan 
angin, lajeng udan barat kalaksanan lesus pindo pinusus saking gedene 
mboten lumrah secara mendadak sareng ngoten ndadosaken banjir 
bandang, trus ngrusak lingkungan mriki. Sareng ngoten kendel jawah 
kalih barat niku nuwuhaken sesakit. Lha sesakit kolo wau ngengingi poro 
wargo ngantos enjang sakit sore pejah, sore sakit enjang pejah. Niku 
lumampah sawetawis dangunipun. Sareng mekaten wonten salah 
setunggale priyogung ingkang asmo raden sosrowijoyo minongko palang 
mejayan dipun sukani asmo Lo Prawirodipuro putranipun raden 
tumenggung  Prawirodipuro ingkang nomer sekawan, ingkang dados 
palang mejayan. Lha mirsani poro wargonipun sami pejah kados kolo 
kewau trenyuh ing penggalih. Tergugah pengen nyirep wontenipun 
pageblug wabah sesakit kolo kewau. Ning sajakipun umpami piyambak 
mboten kuagang, lajeng ngempalaken poro wargo sesepuh-sesepuh kalian 
sedoyo punggawaning deso. Lajeng dipun wontenaken rerembakan kados 
pundi caranipun mbrasto pageblug. Lha sedoyo ingkang rawuh wonten 
palangan kolo wau pasrah bungkukan kalian Eyang Palang. Lha Eyang 
Palang semonten ugi sami dipun pasrahi ngoten, ngih sajakipun mbelot 
wong mboten pirso nopo-nopo. lajeng wonten penggalih matur 
ramanipun. Matur bilih Mejayan ketaman prahoro loyo kados pundi 
caranipun mbrasto. Lha ramanipun ngutus supados teteki nesu mbroto 
mbesut rogo nenuwun dateng gusti ingkang moho kuasa supados 
pikantuk pitedah. Sareng dipun dawuhi ngeten piyambakipun bidal, 
saklebetipun teteki dipun ganggu dening dedemit, ndruwo lan 
sakpinungalanipun. Ning saklebetipun teteki wau pikantuk wangsit, 
wonten critanipun wonten sorot petak ingkang nyeraki piyambakipun 
dipun pirsani kanti weninging nitro cahyo petak wau dados bayangan 
piyantun sepuh ingkang mbeto janur kuning. Lha niku janur kuning 
supados nampi minongko sarono kanggo nyingkiraken ingkang sami 
nganggu lan sami ugi sarono kagem nyingkiraken pageblug. Lha sareng 
mekaten sowanten wau ical cahyo petak wau ngih ical, nanging Eyang 
Palang sampun nampi cemeti janur kuning wau. Lajeng Eyang Palang 
jumeneng ngadepi poro gendruwo kolo wau ingkang nganggu, mergi 
nggangu kolo wau dipu alangi kaliyan abdinipun kinasih kalih wewe 
putih kalian roro tumpi. Sareng ngoten cemeti dipun seblakaken kalian 
sedayo Gendruwo. Lha Gendruwo kasoran kalah jerit jerit nyuwun 
diuculi saking bebandanipun lan purun mbantu menopo ingkang 
didawuhaken eyang palang. Eyang palang ngih ngoten ”aku gelem 
nguculi yen to awakmu gelem mbantu aku” akhiripun purun lajeng dipun 
uculi lajeng dipun jak mbrasto pageblug mubeng deso, awale ngoten. 
Sareng sampun bubar angenipun ngubengi lha warga kolo wau sami saras 
sakkal. Sami lajeng saras sami laporan dateng palangan menawi ingkang 
sami gerah sampun sami saras eyang, rumiyin sebutanipun ndoro 
dugmas. 
P :Ndoro dug niku nopo pak? 
NS :Piyantun ingkang dug deng nopo tiyang sekti. Nggih ngoten niku 
awalipun critanipun niku. 
P :Nha critanipun kok saget dados Dongkrek niku pripun pak? 
NS :Niku ngeten, sareng sampun paripurno angenipun ngubengi dusun wargo 
sampun saras, Eyang Palang meniko kagungan penggalih badhe  pripun 
carane pengganggu kolo kewau mboten ical saking engetanipun. Lha 
sahinggo dipun gambar, dipun gambar umpami dipun gambar menawi 
ical nopo rusak lha lajeng dipun wujutaken kedhokan utawi topeng. 
Sareng dados topeng kepingin sowan dateng ramanipun laporan. Sareng 
laporen teng mriko bilih angenipun ngutus Eyang Tumenggung nopo 
ramanipun sampun paripurno lank anti kasil ingkang remenaken awit 
sedoyo wargo sampun saras. Kalian nedahaken niki lho romo bukti 
nyatanipun ingkang nganggu kulo kalian ingkang mbantu kulo. Lha 
sareng ngoten critanipun kedokan dipun tampi lajeng raden tumenggung 
dawuh. Nek ngono bei kedokan iki sakbiso- biso ora ketang setaun pisan 
araken ubengno deso kono minongko kanggo tolak bala. Nek biso bisa 
nek wes sidem kayon nopo tengah wengi. Sareng ngoten raden Lo 
Prawirodipuro sampun didawuhi ngoten kundur. Nha sareng wonten 
kalimat araken mubeng deso lha pangandikan arak niku lak kedah rame 
lajeng ndamel malih sanesipun. Trus dijangkepi tigo. Ugi ndamel 
tutukanipun kentongan kalian bende mbok bilih riyin ngih tasih saking 
seng, ning berinipun tetep kuningan, niku ngih ndelalah angsal kuningan. 
lha bedugipun ngih godog alit alit kados teng masjid-masjid niku. Lajeng 
sareng sampun dados ndamel perangkat kalian topeng tambahan niku 
ndilalah nyeraki wulan suro. Lha sareng dumugi wulan suro topeng wau 
dipun jamasi ndamel sekar setaman lajeng ugi ngawontenaken tirakatan. 
Lha niku kan saking dedemit kersane mboten nganggu dislameti. Sareng 
ngoten ndalunipu dipun ungelaken mubeng dusun kolo wau tengah ndalu 
Enjangipun wargo ingkang mireng ndalu niku ngusung warto ndek 
mbengi kok ono suoro dong karo krek . lha tiyang mestani Dongkrek, 
dados atawis musik kalian topengipun namine Dongkrek. 
P :Kagem alat musikipun niku awal e nopo mawon pak? 
NS :Awalipun kentongan, bende, bedug kalih korek. Korek niku ndamel 
saking kajeng mas riyin, lajeng gong pamungkas kalih gong beri niku 
dadi werni pitu. 
P :Alat musik pakemipun ingkang kedah wonten niku nopo pak? 
NS :Ngih korek niku kedah wonten. Ugi bedug kalih korek niku kedah 
wonten niku. 
P :Alat musikipun niku kados bedug korek beri gong bende kalih 
kentongkan niku wonten artinipun mboten to pak? 
NS :Lha mesti wonten. Critanipun dados ngeten, naminipun kentongan niku 
lak alat kagem ngempalaken wargo supados kempal teges e kanggo tondo 
melek dalu. Tegese umpami tasih wonten kentongan niku tasih wonten 
tiyang melek utawi kagem ngempalaken wargo kagem guyub rukun 
sesarengan. Bedug meniko kagem alatipun masjid kan ngadahi kekuatan 
ingkang ageng menawi ugi eyang palang ngadahi kekuatan ingkang sekti 
dug deng istilahipun sekti mondro guno. Lajeng kenong niko 
ngambaraken suasono ingkang ening nopo sepi. Lha korek niku menapa 
kagem ngresiki reget reregetipun kampung.lajeng ingkang gong beri niku 
ngadahi arti berbudi bowo leksono dados kekiatanipun Eyang Palang 
kekajenganipun ngeber kepinteran ngeber kekuatan kagem nanggulangi 
masalah ingkang wonten pradosan, nyatanipun kasil. Gong ipun kagem 
tondo pendamelan sampun paripurno dados sampun marem mergi 
sampun bubar.  
P :Alat alat niku pak pak nek riyen wonten pinten to pak? 
NS :Kentonganipun riyin naming kalih trus ditambah setunggal. Nek 
korekipun ngih tigo saget sekawan saget nek riyin ngih namung setunggal 
mas kersane rame niku ditambahi. 
P :Lha ngarak niku pak wonten nopo mboten susunanipun ingkang pakem? 
NS :Tetep wonten, menawi masalah susunanipun ingkang baken niku ngih 
namung Eyang Palang lajeng wewe putih kaliyan roro tumpi, lajeng 
dipun iring kaliyan poro gendruwo mergi pun dados setunggal to niku. 
Nek musike niku ingkang ngajeng niku kentongan lajeng korek, lajeng 
kenong nopo bende, lajeng gong kalian gong beri trus bedug 
P :Kagem musikipun wonten mingah mudunipun irama mboten pak? 
NS :Mboten mas sami mawon namung bedanipun teng kentongan niku wau 
mas. Korek ipun niku ingkang pertama seser ping kalih mboten ingkang 
tigo ngimbangi ingkang nomer kalih wau kagem ngimbangi iromo 
mboten. 
P :Nha niku wonten bagian bagian malih mboten to, umpaminipun kagem 
bukak, trus mengke isinipun pripun kalih nutup ipun pripun ngoten? 
NS :Ngih wonten awalipun niku kentongan mas. Mengake trus sareng muni 
bareng mas trus mlampah sareng.teges e simple mas, iramanipun 
Dongkrek niku kagem nembang nopo mawon saget. 
P :Lha niki pak nek aslinipun niku wonten tembange mboten to pak? 
NS :Mboten wonten mas, riyin niku tembang wonten niku sak sampunipun 
diagem tari, dados riyin ngih dereng wonten. Awalipun niku dipun 
paringi tembang sekar gambuh. Lha niku dipun jumbuhaken kalian 
sejarahipun dongkrek, lajeng niku ditambahai tembang-tembang dolanan 
tembang-tembang kuno riyin. Lha nek kagem tari niku kulo samikaken 
kalih tari tari rakyat, suko parisuko sakderengipun kenging pageblug. 
Niku ngih disukani ilir-ilir, jamuran, sembodo werni-werni. Lajeng sak 
sampunipun niku eyang palang niku topo dipun paringi tembang sang 
arjuno. Lha kersane jumbuh kalian lampahipun.  
P :Lha nek perkembanganipu tari kalian musikipun niku ditambahne lha 
menurutipun bapak niku pripun? 
NS :Nek masalah niku mboten masalah, kantun ingkang garap saget nopo 
mbonten. Seuai kalih sejarah mboten. Lha kulo niku samaripun niku mas 
mengke sejarahe berubah. 
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P :Proses pertunjukanipun niku nopo mawon pak? 
NS :Tari suko parisuko sakderenge wargo keno prahoro, lha niku di isi 
tembang-tembang kino lah mas ngih cublek-cublek suweng, semboto gih 
tembang-tembang kino lah. Lajeng sareng ngoten niku lajeng dilebetne 
kagem tari niku. 
P :Tari kalian musik niku umpami tari wayah pripun mangke musik e 
pripun niku ngih wonten pak? 
NS :Ngih sami mawon mas niku lak sing ngatur kendhang. Bade nyigeg tari 
ngih ater-ater kendang bade ganti gerak tari niku ngih ater-ater kendhang. 
Nek musike tetep mas. 
P :Lha niku itungane pinten pak? 
NS : Delapan mas niku, delapan hitungan ganti gerakan. Dalam satu tembang 
niku kadang-kadang wonten empat hitungan ngih kantun ningali posisine 
tari mas. Ngih paling banter empat kali nyanyian. Simple sanget mas kok 
tarinipun 
P :Lha niku lak wonten sing di arak, saratipun ngarak niku wonten mboten 
to pak? Kagem persiapane niku lho 
NS :Sing jelas nek kagem arak-arakan wolan suro ngih kados rumiyin niku 
lho mas kados dene nek rumiyen dupo, nek saniki diganti ratus niku. 
Mergine nek ngangge duponiku sering ngisi nek ratus niku dangu mas 
telas e, setunggal cekap. 
P :Kulo kinten nek wonten isine nopo ngoten pak 
NS :Nek riyen pancen wonten, naliko enggal-enggalan kulo garap niku panci 
wonten. Mesti pemain wonten ingkang kesurupan, nek mboten kesuruan 
mesti ngomel, nek mboten ngomel mangke kembang niku diuruti trus 
dipangan, enggal-engalanipun niku. Umpami sakniki pun biasa mboten 
nopo-nopo. 
P :Woalah ngih ngoten to pak 
NS :Ngih nek mboten ngoten nyuwun rokok seong mas, ingkang nek di 
rokok ambune menyan niku. Pun mesti niku. Ning sareng niku mbok 
bilih sampun kawong. Menawi dingge ritualan suran niku ngih kembang 
sekar ingkang mboten ngange pandan, lajeng uwos kuning, lajeng ratus 
niku. 
P :Lha niku nek teng panggung wonten susunan ingkang medal riyen, nopo 
urut-urutane niku lho,nopo mawon pak? 
NS :Nha niku pun modifikasi. Niku masyarakat riyen ingkang sakit trus 
gandarwo, lajeng eyang palang nambani ingkang sakit wau. Lajeng 
ngoten dijak mlebet. Trus akhire medal bareng remen-remen sesarengan. 
P :Lha adegan niku musikipun sami mboten? 
NS :Sami mas, namung kendang niku maringi ater-ater nopo senggakan 
mengke pindah ngoten mawon. Pokoke ingkang ngatur niku kendang 
mas. Simple janipun. 
P :Susunanipun alat musik niku pripun pak? 
NS :Naming urutan niku mas, awalipun ngih kendang niku lajeng sanesipun 
nyusul. 
P :Nek riyen niku damel ritual to pak, lha nek sakniku pun benten berarti? 
NS :Sakniki lak pun kesenian, nek riyen sakral. Rumiyen niku mestani 
pusoko deso. Mergi medalipun setaun sepindah. Milai niko wonten 
ngatos  jaman warandi niku sak setunggal taun sepindah. Riyen Dongkrek 
niku kesane Dongkrek niku punah, mergine setunggal taun naming 
sepindah. 
P :Oalah lajeng damel pertunjukan niku? 
NS :Nha , lajeng saking dinas nyuwun ndamel pertunjukan among namung 
sakral. Kegem ngenang  jaman riyen to mas,  setaun pisan araken, lak 
ngoten pesenipun. 
P :lha niku berarti pun saget damel tontonan pak niku? 
NS :Ngih wong kulo rumiyen taun 87 niku pun di tanggap tiyang selaman. 
P :Niku biasane teng acara nopo mawon pak? 
NS :Ngih mantu, ngih werni-werni. Kadang ngih wisuda, pindah griyo niku 
malah ngih pas mas kagem pager-pager. Kados niku PDAM niku mben 
taun ngih nanggap, tirose ben sumbere sae ngoten. 
P :Kulo wingi mirengne ngene pak darsono niku lak wonten sing cepet 
wonten sing alon to pak? 
NS :lha ngih niku, umpami tari tembange ajeng mandap niku ngih mandap, 
soyo lirih trus telas. Tembang telas trus sigeg lajeng kendang marengi 
tondo. Nek bade angkatan niku ngih kendang, nopo dikersani kendang 
tegese kreteke ndang tumandang nyambut gawe bebarengan. 
P :Urutanipun alat musik niku nopo pas ngrak nopo mawon pak? 
NS :Ngih kentongan, korek lajeng bedug gong kenong gong beri. Dados 
kentongan tigo ngajeng, trus korek, bar korek bedug tengah lha 
wingkinge kenong gong beri kalih gong pamungkas. 
P :Nek teng panggung pak? 
NS :ngih sami, kentonganipun ngajeng piyambak koreke radi tebih, mengke 
nyampluk bathuk mas. Dados kentongan wingkingipun kenong 
sampingipun kentongan niku kendhang, wingkinge kenong niku gong 
beri kalih gong pamungkas niku, lajeng bedug radi teng kiri niku. 
P :Niku telasipun musik kok mesti gong kalih korek pak? 
NS :ngih, mergi namine Dongkrek, telase munine ngih Dongkrek. Sami 
sedoyo dung kalih krek niku. 
P :Berarti sedoyo tema rampunge ngoten pak. 
NS :Ngih mas, tembange nyigeg gih kendang. Makane tukang kendang kudu 
nyumurupi lagu. 
P :Niku nek sakniki kan pun dados tontonan, niku wonten tuntunanipun 
nopo pak? 
NS :lho jelas, niku. Meniko kulo beberaken saking rupine topeng, niku 
ngandung arti mbukak wadine menungso. Topeng niku lak wonten 
sekawan niku werninipun cemeng, abrit, kuning kalian petak, niku 
ngambaraken nafsu aluamah, amarah, supiah mutmaianh. Kan tuntunane 
kados meniko. Lan ugi kagem pendidikan kito saget dipendet saking 
gendruwo memedi sing medeni watakipun brangasan kok saget mbantu 
menungso, saget dipun jak bersatu nyigkiraken wabah kewau. Lha niku 
mas kan saget kagem tuntunan. Wong jare gendruwo brangasan atase 
dedemit, tibake dedemit yo enek sing apik kok mas.  
P :Kagem kelangsungan generasi-generasi seterusnya niku pripun pak 
sakniki? 
NS :Lha niku sulitipun, generasi-generasi kiku mersudi mboten kalian 
kesenian meniko.sing jelas pemerintahipun dos pundi ndukung mboten, 
sakniki mawon kados e pemerintah mboten wonten dukungan Nha 
meskipun niku kedahipun sedoyo organisasi kedah berbadan hukum kan 
niku pun mlebet apbd kedahipun. Apbd niku berjalan nopo kados sing 
dilajengaken mestinipun mangke ke depan ngih tetep saget lumampah 
kados harapanipun poro masyarakat. Lha nek pemerintah mboten 
mersudekaken kulo kinten ngih dangu-dangu punah. Mung sing mboten 
punah ngih mriki, mergi nopo nek mriki pun adat, dados mboten saget 
kenten punah. Sanajan pun telas setaun sepindah pun tetep diungelaken. 
 



















